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ABSTRAK

MARISA BERLIANA. 8125083554. Hubungan Antara Kecerdasan Emosional
Dengan Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas X SMA Budhi Warman I di Jakarta
Timur. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ekonomi
Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 2012.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan berdasarkan data
dan fakta yang fasih, benar dan dapat dipercaya mengenai adanya hubungan
antara kecerdasan emosional dengan hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMA
Budhi Warman I di Jakarta Timur.

Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan terhitung sejak bulan April 2012
sampai dengan bulan Juni 2012.Metode penelitian yang digunakan adalah metode
survey dengan pendekatan regresi sederhana. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa/siswi kelas X di SMA Budhi Warman I di Jakarta Timu. Sampel
yang digunakan sebanyak 34 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah adalah teknik sampling berimbang.

Persamaan regresi linear sederhana yang diperoleh adalah Y = 43,42 +
0,25X. Uji persyaratan analisis untuk menguji normalitas galat taksiran regresi Y
atas X menunjukkan bahwa galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal.
Dalam uji hipotesis, uji keberartian dan kelinearan menyatakan regresi berarti dan
linear. Koefisisen korelasi yang dihitung dengan menggunakan rumus Product
Moment dari Pearson menghasilkan r,, sebesar 0,605 sedangkan hasil dari uji
signifikansi diperoleh thiwng sebesar 4,30 dan tper sebesar 1,70. Dikarenakan thing
> tubel, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kecerdasan emosional dengan hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMA Budhi
Warman I di Jakarta Timur. Perhitungan koefisien menunjukkan 36,65% variasi
variabel Y ditentukan oleh variabel X.

Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif antara
kecerdasan emosional dengan hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMA Budhi
Warman I di Jakarta Timur.

Kata kunci: Hasil Belajar Ekonomi, Kecerdasan Emosional.



ABSTRACT

MARISA BERLIANA. 8125083554. The Correlation Between Emotion Quotient
With Outcomes Learning of Economic on Students of The Tenth Class in Budhi
Warman I Senior High School at Jakarta Timur. Script. Jakarta: Study Program
of Economic of Education, Departement of Economic And Administration,
Faculty of Economic, State University of Jakarta, 2012.

The purpose of this study was to gain the proper knowledge (valid,
approval, and right), and trustworthy (reliable) regarding hhe corellation
between emotion quotient with outcomes learning of economic on students of the
tenth class in Budhi Warman I Senior High School at East Timur.

The study was conducted over three months from the April 2012 until June
2012. The method wused is survey method with simple regression
approach.Population in the study were all students/class X student of Budhi
Warman I Senior High School in East Jakarta. Samples are used as much as 34
students. The sampling technique in this study is the proportional sampling.

Simple linear regression equation obtained was Y = 43,42 + 0,25X. Test
requirements analysis to test the normality of the error estimates of regression Y
on X shows that the error estimates of regression Y on X is normally distributed.
In hypothesis testing, test and linearity expressed means and linear regression.
The correlation coefficients are calculated using the formula of Pearson Product
Moment generating ry, of 0,605 while the results obtained from test of significance
of 4,30 and a tcoun: 0f 1,70. Due thing > teounsit can be concluded that there was a
significant corellation on emotion quotient with outcomes learning of economic
on students of the tenth class in Budhi Warman [ Senior High School at East
Jakarta. The calculation of the coefficient of determination showed 36,65%
variation in Y variables are determinated by the variable X.

The conclution of this study is that there is positive correlation on emotion
quotient with outcomes learning of economic on students of the tenth class in
Budhi Warman I Senior High School at East Jakarta.

Keywords: Outcomes Learning of Economic, Emotional Quotient
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana dengan maksud mengubah atau
mengembangkan perilaku yang diinginkan. Sekolah sebagai lembaga formal
merupakan sarana dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan tersebut. Melalui

sekolah, siswa belajar berbagai macam hal.

Belajar menunjukkan adanya perubahan yang sifatnya positif sehingga pada
tahap akhir akan didapat keterampilan, kecakapan dan pengetahuan baru. Namun
dalam upaya meraih perubahan tersebut dibutuhkan proses belajar. Hasil dari

proses belajar tersebut tercermin dalam hasil belajarnya.

Proses belajar yang terjadi pada individu memang merupakan sesuatu yang
penting karena melalui proses belajar, individu mengenal lingkungannya dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan disekitarnya. Belajar merupakan proses
perubahan dari belum mampu menjadi mampu dan terjadi dalam jangka waktu

tertentu. Dengan belajar, siswa dapat mewujudkan cita-cita yang diharapkan.

Belajar dilakukan secara sadar oleh individu untuk memenuhi kebutuhannya.
Kemampuan belajar yang dimiliki setiap siswa, merupakan bekal yang sangat
utama. Siswa akan mengalami perubahan-perubahan dengan kemampuan belajar
yang dimilikinya, mulai dari saat lahir sampai mencapai usia dewasa. Perubahan

yang terjadi tersebut merupakan hasil dari suatu proses belajar. Berhasil tidaknya



belajar terlihat dari evaluasi setelah proses belajar, apakah terdapat kesesuaian
atau tidak antara hasil belajar dengan tujuan belajar yang diharapkan, yaitu

perubahan dari belum tahu menjadi tahu dalam waktu tertentu.

Sejalan dengan hal itu, ternyata untuk mewujudkan tujuan tersebut tidaklah
mudah. Sebab, terdapat beberapa hal yang mempengaruhinya terutama di dalam
proses pembelajaran, yaitu faktor eksternal dan faktor internal." Faktor eksternal
merupakan faktor yang berasal dari luar dir1i siswa, diantaranya berupa
kemampuan guru mengajar, lingkungan belajar siswa di sekolah. Sedangkan
faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa, diantaranya

berupa IQ, minat belajar siswa, dan kecerdasan emosional (EQ).

Kurangnya kemampuan guru dalam mengajar merupakan salah satu faktor
eksternal yang cukup berpengaruh terhadap keberhasilan siswa. Metode yang
diterapkan dalam proses belajar di kelas kurang tepat, sehingga proses belajar
berlangsung tidak efektif. Kondisi itu menyebabkan bahan ajar tidak diterima
dengan baik oleh siswanya, sehingga tujuan belajar sulit tercapai dan belajar
dirasakan menjemukan bagi siswa. Lingkungan belajar di SMA Budhi Warman I
Jakarta Timur pun kurang mendukung proses belajar mengajar yang dilakukan.
Berhubung lokasi SMA Budhi Warman I Jakarta Timur diapit oleh Sekolah Dasar
(SD), maka jika pada jam pelajaran sering terdengar suara siswa SD yang sedang
ribut, juga suara siswa SD yang sedang belajar mengeja. Kondisi yang seperti ini
dapat menurunkan konsenterasi siswa SMA Budhi Warman I Jakarta Timur dalam

menerima materi yang disampaikan oleh guru.

! Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), hlm. 35



Permasalahan yang terlihat di SMA Budhi Warman I Jakarta Timur ini, yaitu
rendahnya minat belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan banyak siswa tidak
dapat memanfaatkan waktu yang dimilikinya dengan baik. Ketika guru tidak
masuk kelas, kelas menjadi ramai dan ricuh, siswa tidak mengisinya dengan
belajar. Bahkan tidak sedikit siswa yang meninggalkan kelas secara sembunyi-
sembunyi. Tiap hari tercatat lebih dari 5 siswa yang tertangkap basah
meninggalkan kelas secara sembunyi-sembunyi ketika proses belajar mengajar

berlangsung.’

Proses belajar di sekolah adalah proses yang sifatnya kompleks dan
menyeluruh. Banyak orang yang berpendapat bahwa untuk meraih hasil yang
tinggi dalam belajar, seseorang harus memiliki [Intelligence Quotient (1Q) yang
tinggi, karena inteligensi merupakan bekal potensial yang akan memudahkan

dalam belajar dan pada gilirannya akan menghasilkan hasil belajar yang optimal.

Proses belajar mengajar di sekolah sering ditemukan siswa yang tidak dapat
meraih hasil belajar yang setara dengan kemampuan inteligensinya. Ada siswa
yang mempunyai kemampuan inteligensi tinggi tetapi memperoleh prestasi belajar
yang relatif rendah, namun ada siswa yang walaupun kemampuan inteligensinya
relatif rendah, dapat meraih hasil belajar yang relatif tinggi. Itu sebabnya taraf
inteligensi bukan merupakan satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan
seseorang, karena ada faktor lain yang mempengaruhi. Setinggi-tingginya,
kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang kira-kira 20% bagi kesuksesan,

sedangkan 80% adalah sumbangan faktor kekuatan-kekuatan lain, diantaranya

2 Sumber Dokumentasi SMA Budhi Warman I Jakarta Timur, 2012



adalah kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ) yakni kemampuan
memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur

suasana hati (mood), berempati serta kemampuan bekerja sama.

Kedua inteligensi itu sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar. 1Q
tidak dapat berfungsi dengan baik tanpa partisipasi penghayatan emosional
terhadap mata pelajaran yang disampaikan di sekolah. Namun biasanya kedua
inteligensi itu saling melengkapi. Keseimbangan antara 1Q dan EQ merupakan
kunci keberhasilan belajar siswa di sekolah. Pendidikan di sekolah bukan hanya
perlu mengembangkan rational intelligence yaitu model pemahaman yang
lazimnya dipahami siswa saja, melainkan juga perlu mengembangkan emotional

intelligence siswa.

Hasil beberapa penelitian di University of Vermont mengenai analisis struktur
neurologis otak manusia dan penelitian perilaku oleh LeDoux menunjukkan
bahwa dalam peristiwa penting kehidupan seseorang, kecerdasan emosional selalu
mendahului intelegensi rasional.” Kecerdasan emosional yang baik dapat
menentukan keberhasilan individu dalam hasil belajar membangun kesuksesan
karir, mengembangkan hubungan suami-istri yang harmonis dan dapat

mengurangi agresivitas, khususnya dalam kalangan remaja.

Harus diakui bahwa mereka yang memiliki 1Q rendah dan mengalami
keterbelakangan mental akan mengalami kesulitan, bahkan mungkin tidak mampu

mengikuti pendidikan formal yang seharusnya sesuai dengan usia mereka. Namun

3 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional Mengapa EI Lebih Penting Daripada IQ, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2002), him. 44
* Ibid., him. 20



fenomena yang ada menunjukan bahwa tidak sedikit orang dengan IQ tinggi yang
berprestasi rendah, dan ada banyak orang dengan IQ sedang yang dapat
mengungguli hasil belajar orang dengan IQ tinggi. Hal ini menunjukan bahwa IQ

tidak selalu dapat memperkirakan hasil belajar seseorang.

Kemunculan istilah kecerdasan emosional dalam pendidikan, bagi sebagian
orang mungkin dianggap sebagai jawaban atas kejanggalan tersebut. Walaupun
EQ merupakan hal yang relatif baru dibandingkan 1Q, namun beberapa penelitian

telah mengisyaratkan bahwa kecerdasan emosional tidak kalah penting dengan
1Q.°

Khusus pada orang-orang yang murni hanya memiliki kecerdasan akademis
tinggi, mereka cenderung memiliki rasa gelisah yang tidak beralasan, terlalu
kritis, rewel, cenderung menarik diri, terkesan dingin dan cenderung sulit
mengekspresikan kekesalan dan kemarahannya secara tepat. Bila didukung
dengan rendahnya taraf kecerdasan emosionalnya, maka orang-orang seperti ini
sering menjadi sumber masalah. Karena sifat-sifat di atas, bila seseorang memiliki
IQ tinggi namun taraf kecerdasan emosionalnya rendah maka cenderung akan
terlihat sebagai orang yang keras kepala, sulit bergaul, mudah frustrasi, tidak
mudah percaya kepada orang lain, tidak peka dengan kondisi lingkungan dan
cenderung putus asa bila mengalami stress. Kondisi sebaliknya, dialami oleh
orang-orang yang memiliki taraf IQ rata-rata namun memiliki kecerdasan

emosional yang tinggi.

5 Ibid., him. 4



Kecerdasan emosional siswa yang rendah dapat menyebabkan hasil
belajarnya menjadi menurun. Sedangkan siswa dengan kecerdasan emosional
yang tinggi akan memiliki kemampuan untuk meraih keberhasilan belajar,

khususnya pada pelajaran ekonomi.

Permasalahan-permasalahan di atas juga terjadi pada siswa kelas X di SMA
Budhi Warman I Jakarta Timur. Hal ini terlihat pada saat diadakan Ulangan
Tengah Semester (UTS) dan Ulangan Akhir Semester (UAS) pada semester genap
tahun pelajaran 2011 - 2012 lalu, banyak diantara siswa yang mendapat nilai di
bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) sehingga guru harus mengulang lagi
materi yang telah diajarkan dan mengadakan remedial untuk memberi kesempatan
pada siswa memperbaiki nilai mereka. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang
ditetapkan untuk mata pelajaran ekonomi di SMA Budhi Warman I Jakarta Timur
adalah sebesar 75. Nilai rata-rata Ulangan Tengah Semester (UTS) dan Ulangan
Akhir Semester (UAS) mata pelajaran ekonomi pada masing-masing kelas X di

SMA Budhi Warman I Jakarta Timur, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:



Tabel 1.1

Nilai Rata-Rata Ulangan Tengah Semester (UTS) dan Ulangan Akhir

Semester (UAS) Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X Semester Genap,

Tahun Pelajaran 2011 - 2012

Nilai Rata-Rata | Perolehan Nilai UTS Perolehan Nilai UAS
Jumlah
KELAS Si
1swa UTS UAS >175 <75 >175 <75

X-1 40 Siswa | 68,02 66,30 16 Siswa | 24 Siswa | 26 Siswa 14 Siswa
X-2 38 Siswa | 70,24 65,22 18 Siswa | 20 Siswa | 24 Siswa | 14 Siswa
X-3 37 Siswa | 71,21 65,83 16 Siswa | 21 Siswa | 27 Siswa | 10 Siswa
Jumlah | 115 Siswa 50 Siswa | 65 Siswa | 77 Siswa | 38 Siswa

Sumber: Sumber Dokumentasi Guru Ekonomi Tatap Muka & Nilai Untuk SMA
Dan MA Kurikulum Satuan Pendidikan Tahun Ajaran 2011-2012
SMA Budhi Warman I Jakarta Timur
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa dari 3 (tiga) kelas tersebut nilai rata-
ratanya tidak ada yang memenubhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah
ditetapkan oleh sekolah yaitu sebesar 75. Perolehan nilai UTS memang lebih
dominan yang < 75, namun jumlah siswa yang memenuhi kriteria dan yang tidak
memenuhi ketuntasan minimal (KKM) tidak berbeda jauh bahkan dapat dikatakan
hampir seimbang. Namun hal tersebut tidak berlaku dalam perolehan nilai UAS
yang hampir 70% siswanya mendapat nilai > 75.
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas, maka peneliti tertarik
untuk meneliti seberapa jauh hubungan antara kecerdasan emosional dengan hasil

belajar ekonomi siswa kelas X di SMA Budhi Warman I Jakarta Timur.




A. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah yang dapat

diidentifikasi adalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan guru dalam mengajar
dengan hasil belajar ekonomi siswa?

2. Apakah terdapat hubungan antara lingkungan belajar dengan hasil belajar
ekonomi?

3. Apakah terdapat hubungan antara rendahnya minat belajar dengan hasil
belajar ekonomi?

4. Apakah terdapat hubungan antara tingkat IQ dengan hasil belajar
ekonomi?

5. Apakah terdapat hubungan antara metode mengajar dengan hasil belajar
ekonomi?

6. Apakah terdapat hubungan antara tingkat kecerdasan emosional yang

rendah dengan hasil belajar ekonomi?

B. Pembatasan Masalah

Dari berbagai masalah yang telah diidentifikasikan, ternyata banyak masalah
yang timbul berkaitan dengan kecerdasan emosional. Penelitian ini dibatasi pada
masalah Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Hasil Belajar Ekonomi

Siswa Kelas X SMA Budhi Warman I di Jakarta Timur.



C. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka perumusan masalah dapat
ditentukan sebagai berikut “Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan
emosional dengan hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMA Budhi Warman I di

Jakarta Timur?”

D. Kegunaan Penelitian

1. Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi psikologi
pendidikan dan memperkaya hasil penelitian yang telah ada dan dapat
memberi gambaran mengenai hubungan kecerdasan emosional dengan hasil
belajar siswa.
2. Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan informasi
khususnya kepada para orang tua, konselor sekolah dan guru dalam upaya
membimbing dan memotivasi siswa remaja untuk menggali kecerdasan

emosional yang dimilikinya.
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BABII
PENYUSUNAN KERANGKA TEORETIS, KERANGKA BERPIKIR DAN
PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Deskripsi Teoretis
1. Hasil Belajar Ekonomi

Djamarah mengemukakan “hasil adalah prestasi suatu kegiatan yang
telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individu maupun kelompok”.® Setiap
kegiatan yang dilakukan seseorang maka akan menciptakan hasil atas
kegiatan yang dilakukannya tersebut.

Menurut Purwanto, “hasil merupakan penelitian terhadap sesuatu yang
dipergunakan untuk menilai pengajaran yang diberikan kepada muridnya
dalam waktu tertentu”.” Bagi seorang guru, pemberian nilai sangat diperlukan
dalam kegiatan pengajaran. Setiap siswa tentu ingin memperoleh hasil yang
memuaskan.

Hasil menjadi alat ukur dalam bentuk skor atau nilai yang diperoleh
siswa pada mata pelajaran tertentu. Nilai tersebut menggambarkan seberapa
besar kemampuan kognitif (memahami mata pelajaran) siswa.

Selanjutnya usaha pemahaman tentang belajar akan diawali dengan
mengemukakan beberapa definisi tentang belajar. Belajar merupakan sebuah

proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung

% Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Lingkungan Sekolah, (Surabaya: Usaha Nasional, 1994),
him. 19
7 Ngalim Purwanto, Teknik-Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Nasco, 1999), hlm. 180
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seumur hidup. Dengan belajar yang baik tentunya akan menghasilkan sesuatu

yang baik. Beberapa ahli mengemukakan definisi mengenai belajar, yaitu :

a.

Witherington mengemukakan pengertian belajar dalam buku
Educational Psychology, bahwa belajar adalah suatu perubahan di
dalam kepriadian yang menyatakan diri sebagai pola baru dari reaksi
yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian atau suatu
pengertian.

Menurut Morgan, dalam buku Introduction to Psychology, belajar
merupakan sikap perubahan yang rlatif menetap dalam tingkah laku
yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.

Gagne, dalam bukunya yang berjudul 7The Conditions of Learning,
mengemukakan bahwa belajar adalah apabila suatu stimulus bersama
dengan ingatan mempengaruhi siswa sehingga perbuatannya
(performance) berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu
ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi.

Menurut Hilgard dan Bower, dalam buku Theories of Learning,
belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku yang tidak
dapat dijelaskan atas dasar kecenderungan respon pembawaan,
kematangan atau keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalnya
kelelahan, pengaruh obat, dan lainnya).®

Cronbach di dalam bukunya Educational Psychology yang dikutip oleh

Djamarah berpendapat bahwa “learning is shown by change in behaviour as

result of experience”. Belajar sebagai suatu aktivitas yang ditunjukkan oleh

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.’

Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku dalam diri seseorang

yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman. Perubahan tingkah laku tersebut

dapat bersifat kognitif (pengetahuan), afektif (nilai dan sikap) serta

psikomotor (keterampilan).'® Belajar merupakan usaha untuk melaksanakan

pendidikan, proses belajar pada siswa, yakni proses berubahnya tingkah laku

siswa memahami berbagai pengalaman yang diperolehnya. Sedangkan gejala

8 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 84
? Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 13
' Eveline Siregar, Buku Ajar Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: UNJ, 2007), him. 1
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belajar dapat dilihat jika terjadi suatu perubahan pada orang yang belajar.
Secara umum dapat dikatakan bahwa belajar adalah proses yang dialami
secara langsung dan aktif oleh siswa saat mengikuti suatu kegiatan belajar
mengajar yang direncanakan dan disajikan di sekolah baik yang terjadi di
kelas maupun di luar kelas.

Hal ini diperkuat oleh Rogers yang dikutip oleh Nana Sudjana, bahwa
belajar melalui pengalaman tidak mungkin terjadi dengan sesungguhnya
tanpa siswa tersebut mengenali adanya kebutuhan akan belajarnya.'' Dalam
belajar diawali dari diri sendiri, keinginan untuk memperoleh pengetahuan
dan informasi. Siswa akan menyadari bahwa adanya suatu masalah yang
memerlukan keharusan belajar. Maka siswa akan belajar dengan sungguh-
sungguh. Sehingga dari belajar tersebut akan memperoleh hasil yang
memuaskan.

Menurut Winkel, “belajar adalah suatu aktifitas mental atau psikis yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungannya, yang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan
sikap”.'?

Belajar merupakan kegiatan mental yang tidak dapat disaksikan dari luar.
Apa yang sedang terjadi dalam diri seseorang yang sedang belajar, tidak
dapat diketahui secara langsung hanya dengan mengamati orang itu. Belajar
terjadi dalam interaksi dengan lingkungan, dalam bergaul dengan orang lain,

dalam memegang benda dan dalam menghadapi peristiwa belajar. Namun

"' Nana Sudjana, Teori-Teori Belajar Untuk Pengajaran, (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia, 1991), him.177
12 W.S Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1999), hlm. 6
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tidak sembarangan lingkungan, orang tersebut harus aktif melibatkan diri
dengan segala pemikiran, kemauan dan perasaannya. Setelah seorang siswa
mempelajarinya maka apa yang sudah dipelajarinya akan terekam di dalam
otaknya (ingatannya). Walaupun seorang siswa tidak mempelajarinya
kemudian, ketika dia mencoba untuk mempelajarinya kembali maka apa yang
sudah dia pelajari masih terekam di dalam otaknya meskipun tidak semuanya
dapat diingat dengan baik.

Berdasarkan definisi belajar dari beberapa tokoh di atas, dapat penulis
simpulkan bahwa belajar merupakan proses yang dilakukan oleh seseorang
untuk menghasilkan perubahan tingkah laku dan perubahan tersebut terbentuk
karena sebuah proses usaha atau pengalaman belajar. Dengan belajar, siswa
akan memiliki potensi besar untuk memperoleh keberhasilan dalam belajar.

Hasil belajar tidak dapat dipisahkan dari perbuatan belajar karena belajar
merupakan suatu proses. Jika seseorang telah melakukan proses belajar, maka
akan didapat hasil belajar sebagai output atas proses yang telah dijalani. Bagi
seorang siswa, belajar merupakan suatu kewajiban. Berhasil atau tidaknya
seorang siswa dalam pendidikan tergantung pada proses belajar dialami oleh
siswa tersebut.

Mendapatkan suatu hasil belajar tidaklah semudah yang dibayangkan,
karena memerlukan perjuangan dan pengorbanan dengan berbagai tantangan
yang harus dihadapi. Keberhasilan belajar siswa sangat bergantung pada
kemampuan siswa itu sendiri. Berkaitan dengan hal ini, Cece Wijaya

mengutip pendapat seorang psikologi, John B. Carrol, bahwa:
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“Keberhasilan belajar siswa bergantung pada 5 (lima) faktor, yaitu: (a)
pemakaian waktu belajar efektif secara utuh, (b) ketekunan mempelajari
pelajaran, (c) bakat siswa mempelajari peajaran itu, (d) kemampuan

siswa mengolah bahan pelajaran, (e) kualitas pengajaran yang

disampaikan guru”."”

Kelima faktor tersebut dapat menentukan keberhasilan dalam belajar
apabila dilaksanakan dengan baik. Kadangkala siswa tidak dapat mengatur
waktu yang baik antara bermain dengan belajar, sehingga menyebabkan hasil
belajarnya pun menjadi menurun. Oleh sebab itu, perlu belajar dengan efektif,
tekun dalam belajar agar dapat mengetahui bakat dan kemampuan dalam
menyerap pelajaran, schingga terlihat juga kualitas pendidik dalam
menyampaikan pelajaran.

Sejalan dengan pendapar di atas, Oemar Hamalik berpendapat bahwa
keberhasilan belajar yang diperoleh siswa disebabkan oleh faktor-faktor,
antara lain: “faktor kematangan akibat dari kemajuan umur kronologis, latar
belakang pribadi masing-masing, sikap dan bakat terhadap suatu bidang
pelajaran yang diberikan”."* Keberhasilan belajar yang diperoleh setiap siswa
berbeda satu sama lain. Dari perbedaan ini dapat diketahui bahwa setiap
siswa memiliki daya tangkap dalam belajar, kepribadian, cara menyikapi
sesuatu dan keahlian suatu bidang yang berbeda satu sama lain dalam
menerima pelajaran.

Hal ini juga sejalan dengan pendapat Horward Kingsley yang dikutip

oleh Nana Sudjana, bahwa keberhasilan belajar ditentukan oleh 3 (tiga)

13 Cece Wijaya, Pendidikan Remedial, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 36
4 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him. 183
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faktor, yaitu: (a) keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian,
(c) sikap dan cita-cita.'”” Masing-masing faktor belajar ini dapat diisi dengan
bahan yang telah ditetapkan dalam kurikulum sebagai tujuan utama dalam
proses pembelajaran. Jadi, dengan keterampilan dan kebiasaan siswa dalam
belajar, pengetahuan dan pengertian siswa terhadap pelajaran, serta sikap dan
cita-cita siswa tersebut termasuk sebuah tujuan sebagai arah proses
pembelajaran atau rumusan tingkah laku yang diharapkan siswa dapat
menerima dan menguasai pelajaran yang diberikan.

Hal ini kemudian diperkuat oleh pendapat Syaiful Bahri Djamarah,
bahwa berhasil tidaknya belajar juga tergantung dari faktor, antara lain: faktor
yang berasal dari luar diri pelajar (faktor eksternal), dan faktor yang berasal
dari dalam diri pelajar (faktor internal). Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi proses dan hasil belajar, yaitu:

a. Faktor eksternal adalah faktor yang timbul dari luar diri siswa,
seperti:
(1) Lingkungan
(a) Alami
(b) Sosial Budaya
(2) Instrumental
(a) Kurikulum
(b) Program
(c) Sarana dan Fasilitas
(d) Guru
b. Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam diri siswa,
seperti:
(1) Fisiologis
(a) Kondisi fisiologis
(b) Kondisi pancaindera
(2) Psikologis
(a) Minat
(b) Kecerdasan

'S Nana Sudjana, Penialaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), him. 22
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(c) Bakat
(d) Motivasi
(e) Kemampuan kognitif.'®

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar
seperti diungkapkan oleh tokoh-tokoh di atas, maka dapat penulis simpulkan
bahwa keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh pemakaian waktu belajar,
ketekunan, bakat, kemampuan siswa dalam mengolah pelajaran dan kualitas
guru mengajar, kematangan, latar belakang pribadi, sikap, keterampilan dan
pengetahuan dalam pelajaran yang semua itu juga termasuk faktor dari dalam
diri siswa dan dari luar diri siswa.

Keberhasilan dalam mencapai hasil belajar merupakan lambang
keberhasilan dalam bidang pendidikan. Apabila hasil belajar sesuai dengan
yang diharapkan ini menandakan bahwa proses kegiatan belajar mengajar
berjalan secara efektif. Dan tahapan akhir dari kegiatan belajar yaitu hasil
belajar.

Menurut Nana Sudjana, bahwa “hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya”.'” Mulyono Abdurrahman mengutip pendapat A.J. Romiszowski,
bahwa “hasil belajar merupakan keluaran (outputs) dari suatu sistem
pemrosesan masukan (inputs)”.'® Dari pendapat Romiszowski dapat diketahui

bahwa siswa akan memperoleh hasil belajar berupa penilaian selama proses

' Djamarah, op. cit., him. 143

'7 Sudjana, op. cit, hlm.22

'8 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999),
him. 38
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belajar atas kemampuan yang dimiliki siswa dalam menguasai pelajaran yang

disajikan pendidik.

Hal ini sejalan dengan pendapat John M. Keller yang dikutip oleh
Mulyono Abdurrahman, bahwa ‘“hasil belajar dalam suatu bentuk formula B
= f (P, E), yaitu hasil belajar (behavior) merupakan fungsi dari masukan
pribadi (personal inputs) dan masukan yang berasal dari lingkungan
(environmental inputs)”."” John M. Keller berpandangan bahwa hasil belajar
sebagai keluaran dari suatu sistem pemrosesan berbagai masukan yang berupa
informasi pengetahuan dari lingkungan. Hasil belajar tersebut merupakan
prestasi yang ditampilkan oleh siswa dari besarnya usaha yang telah
dilakukannya. Salah satu bentuk dari hasil belajar ialah berupa nilai rata-rata
tes ulangan harian siswa.

Sejalan dengan pendapat di atas, Sri Esti Wuryani Djiwandono mengutip
pendapat Robert Gagne bahwa hasil belajar terbagi menjadi 5 (lima) kategori,
yaitu:

1) Informasi verbal; yang menyatakan suatu fakta atau serangkaian peristiwa
menggunakan bahasa lisan atau tulisan.

2) Kemahiran intelektual, dimana seorang individu belajar berabstraksi
dengan lingkungannya yang menggunakan lambang. Kemahiran
intelektual ini dibagi menjadi 5 bagian, yaitu:

(a) Diskriminasi

(b) Konsep konkret

(¢) Konsep yang didefinisikan
(d) Kaidah (rule)

(e) Prinsip (higher rule)

3) Pengaturan kegiatan kognitif; dimana belajar menguasai keterampilan
mengelola belajarnya sendiri, mengingat dan berpikir.

4) Sikap; yaitu memperoleh atau mencapai kecerdasan mental yang
mempengaruhi pilihan atas tindakan pribadi.

Y 1bid., him. 38
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5) Keterampilan motorik; dimana individu melakukan gerakan sejumlah
tindak motorik yang terorganisasi.”’

Kelima kategori hasil belajar tersebut dapat digunakan untuk membantu
siswa mengetahui hasil belajar yang telah dicapai, khususnya pelajaran
ekonomi. Melalui informasi verbal, siswa dapat memperoleh pengetahuan
mengenai pelajaran ekonomi dengan bahasa lisan dan tertulis dari pendidik.
Siswa juga memiliki kemampuan untuk berhubungan dengan lingkungan
hidup dan dirinya sendiri, misalnya dapat membedakan objek satu dengan
objek lainnya, dapat mewakili suatu golongan benda tertentu, dapat membuat
membuat klasifikasi dari suatu objek, dapat mendemonstrasikan, dapat
menerapkan hukum dalam bidang ekonomi. Melalui pengaturan kognitif,
siswa dapat membuat suatu rencana dalam belajar, khususnya belajar
ekonomi. Siswa dapat menentukan sikap dalam memilih jenis kegiatannya,
seperti menentukan sikap antara belajar ekonomi dengan belajar matematika.
Dengan keterampilan motorik yang dimiliki, siswa dapat mengekspresikan

dirinya melalui kegiatan yang positif.

Berdasarkan PP Nomor 19 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 64
ayat (1) yang dikutip dari Hamdani, dijelaskan bahwa,

“Penilaian  hasil  belajar oleh  pendidik dilakukan  dengan
berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan
hasil belajar dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester

(UTS), ulangan akhir semester (UAS), dan ulangan kenaikan kelas”.*'

2% Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2006),
hlm. 217-218
2! Hamdani, op. cit., him. 301
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Selanjutnya, dalam ayat (2) menjelaskan mengenai penilaian hasil belajar
bahwa,
“Penilaian hasil belajar oleh pendidik digunakan untuk (a) menilai
pencapaian kompetensi peserta didik, (b) bahan penyusunan laporan
kemajuan hasil belajar, dan (c) memperbaiki proses pembelajaran.”*
Berdasarkan PP Nomor 19 tentang Standar Pendidikan Nasional ini,
maka penilaian hasil belajar dilakukan secara berkelanjutan yang berarti
diterapkan secara terus menerus. Penilaian hasil belajar digunakan oleh
pendidik (guru) untuk memantau proses pembelajaran apakah sudah efektif
dan efisien, memantau kemajuan belajar peserta didik dengan mengadakan
ulangan harian, ulangan tengah semester (UTS), ulangan akhir semester
(UAS), dan ulangan-ulangan lainnya. Selain itu, penilaian hasil belajar oleh
guru digunakan untuk menilai kemampuan siswa, laporan kemajuan belajar,
dan sebagai referensi untuk memperbaiki proses belajar mengajar di kelas.
Berdasarkan pendapat tokoh-tokoh di atas mengenai hasil belajar, maka
dapat penulis simpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya baik berupa
kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Selanjutnya berkaitan dengan hasil belajar yang diterima oleh siswa di
sekolah tentunya hasil belajar ini tidak hanya terdiri dari satu mata pelajaran
saja. Hasil belajar yang diperoleh siswa di sekolah bermacam-macam

tergantung dari banyaknya mata pelajaran yang ada di sekolah, dan dalam

2 Ibid., hlm. 302
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penelitian ini hasil belajar difokuskan pada hasil belajar mata pelajaran
ekonomi.

Istilah ekonomi berasal dari bahasa Yunani “Oikosnomos”, yang berasal
dari dua kata yaitu “Oikos” yang berarti rumah tangga, dan “Nomos” yang
berarti aturan. Perubahan kata oikonomia menjadi ekonomi mengandung arti
aturan yang berlaku dalam rumah tangga. Dalam hal ini pengertian rumah
tangga dapat meliputi rumah tangga perorangan, badan usaha negara, swasta,
bahkan dunia.

Selanjutnya ekonomi dapat diartikan sebagai persoalan yang
berhubungan dengan upaya manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup di
masyarakat. [lmu yang mempelajari persoalan tersebut dikena; sebagai ilmu
ekonomi.

Ilmu ekonomi adalah ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari
bagaimana manusia berusaha mencapai atau memenuhi kebutuhan
hidupnya.”

Sesuai dengan perkembangan kehidupan ekonomi, ilmu ekonomipun
terus menerus mengalami perkembangan. Dengan banyaknya ahli yang
tertarik untuk memecahkan masalah ekonomi, maka timbullah ilmu ekonomi
yang berdiri sendiri. Pembagian ilmu ekonomi antara lain:

(a) Ekonomi Deskriptif, memaparkan secara apa adanya kehidupan

ekonomi suatu daerah atau negara pada masa tertentu, (b) Ekonomi

Terapan, membahas penerapan teori ekonomi dalam suatu rumah tangga
produksi, (c¢) Ekonomi Teori, membahas gejala-gejala yang timbul

 Syaftil, Ilmu Pengetahuan Sosial Ekonomi, (Jakarta: Airlangga, 2005), hlm. 2
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sebagai akibat perbuatan manusia dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.**

Mata pelajaran ekonomi merupakan salah satu mata pelajaran yang
penting untuk diajarkan kepada siswa di sekolah. Dengan mempelajari ilmu
ekonomi, siswa memahami bagaimana manusia berusaha untuk memenuhi
kebutuhan hidup, siswa juga memahami bahwa ilmu ekonomi adalah ilmu
moral yang tidak hanya mengajarkan bagaimana cara mencapai kepuasan dan
kepentingan sendiri tetapi juga kepentingan bersama (kesejahteraan

masyarakat) serta mengajarkan pola hidup sederhana kepada siswa.

Materi mata pelajaran ekonomi pada siswa SMA kelas X dibagi menjadi
2 (dua) macam yaitu teori ekonomi mikro dan teori ekonomi makro. Ekonomi
Mikro membahas kegiatan kegiatan ekonomi dan unit-unit ekonomi
individual, yaitu individu sebagai konsumen, individu sebagai pemilik faktor
produksi, maupun individu sebagai produsen. Ekonomi Makro membahas
keadaan keseluruhan dari kegiatan perekonomian, meliputi tindakan para
konsumen, para pengusaha, pemerintah, lembaga keuangan, dan negara lain
serta bagaimana pengaruh tindakan tindakan tersebut terhadap perekonomian

secara keseluruhan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
ekonomi adalah penguasaan siswa terhadap mata pelajaran ekonomi setelah
mengikuti proses belajar mengajar di sekolah. Hasil belajar ekonomi

melaporkan pencapaian seluruh hasil belajar dari tujuan kurikulum mata

24 Suradjiman, Ekonomi I Untuk Sekolah Menengah Atas Kelas I, (Jakarta: Depdikbud, 1996), hlm. 7-8
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pelajaran ekonomi di sekolah. Pengukuran hasil belajar ekonomi dalam
penelitian ini menggunakan rata-rata akumulasi nilai tes berupa ulangan
harian, ulangan tengah semester (UTS), ulangan akhir semester (UAS) dan
tugas-tugas lainnya yang tertuang dalam rapot kelas X SMA Budhi Warman |

Jakarta Timur pada semester genap tahun ajaran 2011-2012.

2. Kecerdasan Emosional

Belajar pada hakikatnya adalah suatu proses psikologis. Faktor psikologis
merupakan hal utama dalam menentukan intensitas belajar seorang anak.
Salah satu penunjang keberhasilan proses belajar dari faktor psikologis
tersebut adalah kecerdasan emosional.

Pada dasarnya kecerdasan emosional tidak dapat lepas dari pengertian
emosi. Emosi berasal dari Bahasa Latin, yaitu movere, yang berarti

(13 (13

“menggerakkan, bergerak”, ditambah awalan “e-*“ untuk memberi arti
“bergerak menjauh”. Arti kata ini menyiratkan bahwa kecenderungan
bertindak merupakan hal mutlak dalam emosi.** Setiap orang tentunya pernah
merasa emosi. Seseorang yang emosi cenderung melakukan suatu tindakan,
bisa berupa tindakan yang bersifat positif maupun negatif. Tindakan bersifat
positif, misalnya menyalurkan rasa emosinya dalam bentuk rangkaian tulisan,
melukis, dan sebagainya. Sedangkan tindakan bersifat negatif cenderung

melakukan perbuatan yang dapat menyakiti dirinya sendiri dan bahkan orang

lain, seperti menampar, memukul bahkan bisa membunubh.

* Goleman, op. cit., hlm. 7
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Feldman dalam bukunya Understanding Psychology yang dikutip oleh
Nana Sudjana menyatakan bahwa “Emotion are feelings that generally have
both psychological and cognitive elements and that influene behavior”.*® Bila
diartikan secara bebas emosi adalah sekumpulan perasaan yang secara umum
memiliki elemen psikologi dapat mempengaruhi tingkah laku. Pengertian
tersebut, Feldman menjelaskan lebih luas emosi yang dapat menggerakkan
seseorang untuk berpikir dan merasakan terhadap rangsangan yang
diterimanya.

Djaali mengutip pendapat L. Crow & A. Crow bahwa “emosi adalah
pengalaman afektif yang disertai oleh penyesuaian batin secara menyeluruh,
di mana keadaan mental dan fisiologi sedang dalam kondisi yang meluap-
luap, juga dapat diperlihatkan dengan tingkah laku yang jelas dan nyata”.*’
Keadaan emosi seperti yang diungkapkan Crow & Crow ini termasuk dalam
ranah afektif yang mencakup watak perilaku, seperti perasaan, sikap, dan
emosi yang tidak tertahankan.

Selain mengutip pendapat L. Crow & A. Crow, Djaali juga mengutip
pendapat Kaplan dan Saddock, yang mengatakan bahwa “emosi adalah
keadaan perasaan yang kompleks yang mengandung komponene kejiwaan,
badan dan perilaku yang berkaitan dengan affect dan mood”.*® Emosi menurut
tokoh ini diekspresikan oleh seseorang kepada orang lain terhadap perubahan
emosi yang terjadi. Dan dialami secara terus-menerus kemudian perasaannya

tersebut akan terlihat oleh orang lain.

26 Sudjana, op.cit., hlm.22
*7 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 37
2 Ibid., hlm. 37
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Sejalan dengan hal itu, Goleman berpendapat bahwa “emosi merujuk
pada suatu perasaan dan pikiran khasnya, suatu keadaan biologis dan
psikologis, suatu rentangan dari kecenderungan untuk bertindak”.** Emosi
yang terjadi pada seseorang sesuai dengan keadaan perasaannya saat itu,
sehingga memberikan kekuatan pada seseorang untuk melakukan sesuatu atau
tindakan. Emosi pada dasarnya merupakan dorongan untuk bertindak.
Biasanya emosi merupakan reaksi terhadap rangsangan dari luar dan dalam
diri individu. Sebagai contoh emosi gembira mendorong perubahan suasana
hati seseorang, sehingga secara fisiologi terlihat tertawa, emosi sedih
mendorong seseorang berperilaku menangis.

Menurut kamus The Oxford English Dictionary yang dikutip oleh Daniel
Goleman, mendefinisikan emosi sebagai “setiap kegiatan atau pergolakan
pikiran, perasaan, nafsu, setiap keadaan mental yang hebat atau meluap-
luap”.*® Emosi berkaitan dengan perubahan fisiologis dan berbagai pikiran.
Jadi, emosi tersebut merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan
manusia, karena emosi dapat berupa motivator perilaku dalam arti
meningkatkan, tapi juga dapat mengganggu perilaku manusia.

Paul Ekman dan Richard Lazarus melakukan studi psikoantropologi pada
suku-suku asli di berbagai belahan bumi, yang dikutip oleh Anthony Dio
Martin, menemukan 6 (enam) emosi dasar manusia yang bersifat universal

yakni senang, marah, sedih, kaget, jijik dan takut.’'

2 Goleman, op. cit., him. 411
3 Ibid., hlm. 411
3 Anthony Dio Martin, Emotional Quality Management, (Jakarta: Arga, 2003), hlm. 102
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Menurut Richard G. Warga dari  Bucks Country Community College

dalam bukunya “Personal Awareness: A Psychology of Adjusment” yang

dikutip oleh Anthony Dio Martin, membagi 5 (lima) emosi dasar manusia,

yakni: senang, sedih, cinta, takut serta marah.*> Seperti halnya Warga, John

B. Watson yang dikutip oleh Syamsu Yusuf pun mengemukakan bahwa “ada

tiga pola dasar emosi, yaitu takut, marah, dan cinta (fear, anger, and love)”.

59 33

Sejalan dengan pendapat di atas, Goleman juga mengemukakan beberapa

macam emosi yang tidak berbeda jauh dari tokoh sebelumnya, yakni:

(1) Amarah

(2) Kesedihan

(3) Rasa takut

(4) Kenikmatan :

(5) Cinta

(6) Terkejut
(7) Jengkel

(8) Malu

beringas, mengamuk, benci, marah besar, jengkel,
kesal hati, terganggu, rasa pahit, berang,
tersinggung, bermusuhan , dan barangkali yang
paling hebat, tindak kekerasan dan kebencian
patologis.

pedih,  sedih, muram, suram, melankolis,
mengasihani diri, kesepian, ditolak, putus sa, dan
kalu menjadi patologis, depresi berat.

cemas, takut, gugup, khawatir, waswas, perasaan
takut sekali, khawatir, waspada, tidak tenang, ngeri,
takut sekali, kecut; sebagai patologi, fobia dan
panik.

bahagia, gembira, ringan, puas, riang, senang,
terhibur, bangga, kenikmatan indrawi, takjub, rasa
terpesona, rasa puas, rasa terpenugi, kegirangan luar
biasa, senang, senang sekali, dan batas ujungnya,
mania.

penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan
hati, rasa dekat, bakti, hormat, kasmaran, kasih.
terkejut, terkesiap, takjub, terpana.

hina, jijik, muak, mual, benci, tidak suka, mau
muntah.

rasa salah, malu hati, kesal hati, sesal, hina, aib, dan
hati hancur lebur.**

32 Ibid., him. 102

33 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),

him. 118
* Goleman, op. cit., him. 411-412
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Berdasarkan uraian di atas, bahwa bentuk emosi yang dilakukan
seseorang bermacam-macam. Semua emosi tersebut menurut Goleman pada
dasarnya adalah dorongan untuk bertindak. Berbagai macam emosi itu
mendorong individu untuk memberikan respon atau bertingkah laku terhadap

stimulus yang ada.

Sejalan dengan hal itu, dalam The Nicomachean Ethics, dikatakan

bahwa:

“Pembahasan Aristoteles secara filsafat tentang kebajikan, karakter dan
hidup yang benar, tantangannya adalah menguasai kehidupan emosional
kita dengan kecerdasan. Nafsu apabila dilatih dengan baik akan memiliki
kebijaksanaan; nafsu membimbing pemikiran, nilai, dan kelangsungan
hidup kita. Tetapi, nafsu dapat dengan mudah menjadi tak terkendalikan,
dan hal itu seringkali terjadi. Menurut Aristoteles, masalahnya bukanlah

mengenai emosionalitas, melainkan mengenai keselarasan antara emosi

dan cara mengekspresikannya”.*

Pada dasarnya setiap manusia memiliki perasaan emosi yang dapat
disalurkan dengan cara yang berbeda-beda. Dalam hal ini, emosi lebih
ditekankan pada akal sehat atau berupa kecerdasan. Sebab bila menggunakan
kecerdasan atau akal sehat, maka emosi yang ada lebih terlatih, terbimbing
dan terkendali dengan baik.

Berdasarkan pendapat dari tokoh-tokoh di atas, maka dapat penulis
simpulkan bahwa emosi adalah suatu perasaan yang mendorong individu
untuk merespon atau bertingkah laku terhadap stimulus, baik yang berasal

dari dalam maupun dari luar dirinya.

35 Ibid., him. xvi
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Istilah “kecerdasan emosional” pertama kali dilontarkan pada tahun 1990
oleh psikolog Peter Salovey dari Harvard University dan John Mayer dari
University of New Hampshire untuk menerangkan kualitas-kualitas
emosional yang tampaknya penting bagi keberhasilan.*

Kualitas-kualitas yang dimaksud antara lain: “empati, mengungkapkan
dan memahami perasaan, mengendalikan amarah, kemandirian, kemampuan
menyesuaikan diri, disukai, kemampuan memecahkan masalah antarpribadi,
ketekunan, kesetiakawanan, keramahan, sikap hormat”.>” Kualitas-kualitas
emosional ini tentunya dapat dicapai oleh setiap orang bilamana orang itu
mampu mengendalikan perasaannya secara cerdas dan bijak. Maka tidak akan
menutup kemungkinan setiap orang mencapai suatu keberhasilan.

Menurut Salovey dan Mayer yang dikutip oleh Lawrence E. Saphiro,
mendefinisikan kecerdasan emosional atau yang sering disebut EQ sebagai:

“Himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan

memantau perasaan pada orang lain, memilah-milah semuanya dan

menggunakan informasi ini untuk membimbing pikiran dan tindakan”.*®

Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional, maka ia akan dengan
mudah memantau dan mengendalikan perasaannya dengan baik untuk
berpikir serta bertindak secara teratur. Sejalan dengan pendapat tokoh di atas,
Hamzah B. Uno mengutip pendapat Stein dan Book yang menjelaskan bahwa
kecerdasan emosional adalah:

”Kemampuan untuk mengenali perasaan, meraih dan membangkitkan
perasaan untuk membantu pikiran, memahami perasaan dan maknanya,

36 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm.68

37 Lawrence E. Saphiro, Mengajarkan Emotional Intelligence Pada Anak, Terjemahan Sri Suwarsi,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), him. 5

* Ibid., hlm. 8
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dan mengendalikan perasaan secara mendalam sehingga membantu
perkembangan emosi dan intelektual”.*

Seseorang yang memiliki kemampuan mengenali  perasaan,
membangkitkan perasaan, memahami perasaan dan mengendalikan
perasaannya akan melatih seseorang dalam mengembangkan emosional dan
intelektualnya.

Menurut Patton, “IQ adalah faktor genetik yang tidak dapat berubah yang
kita bawa sejak lahir. EQ tidak. Kita dapat menyempurnakannya dengan
kesungguhan, latihan, pelatihan dan kemauan. Dasar untuk memperkuat EQ
kita adalah dengan memahami diri kita sendiri”.*° Selanjutnya Patton
menjelaskan lebih jauh bahwa:

“Kesadaran diri adalah bahan baku penting untuk menunjukkan kejelasan

dan pemahaman akan tindakan kita, ia adalah titik awal dari

perkembangan pribadi. Pada titik inilah pembangunan EQ dapat dimulai.

Saluran menuju kesadaran diri adalah rasa tanggung jawab dan

keberanian. Faktor-faktor ini sangat penting bagi perubahan kepribadian

dan saat menghadapi berbagai aspek diri kita sendiri yang tidak

41
menyenangkan”.

Boyatzis dan McKee memberikan definisi yang dikutip oleh Daniel
Goleman bahwa “kecerdasan emosional adalah kemampuan lebih yang
dimiliki seseorang dalam memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi
kegagalan, mengendalikan emosi dan menunda kepuasan, serta mengatur
keadaan jiwa.*> Dengan kecerdasan emosional tersebut, seseorang dapat

menempatkan emosinya pada porsi yang tepat, memilah kepuasan dan

9 Uno, op. cit., hlm. 69

“0 patricia Patton, EQ Keterampilan Kepemimpinan untuk Melaksanakan Tugas dan Perubahan,
Terjemahan Ary Ginanjar Agustian, (Jakarta: Mitra Media, 2002), hlm. 7

*! Ibid., him. 8

42 Goleman, op. cit., hlm. 330
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mengatur suasana hati. Koordinasi suasana hati adalah inti dari hubungan
sosial yang baik.* Apabila seseorang pandai menyesuaikan diri dengan
suasana hati individu yang lain atau dapat berempati, orang tersebut akan
memiliki tingkat emosionalitas yang baik dan akan lebih mudah
menyesuaikan diri dalam pergaulan sosial.

Hamzah B. Uno mengutip pendapat Stein dan Book yang merangkum
kecerdasan emosional dengan membagi EQ ke dalam lima area atau ranah,
antara lain:

(1) Ranah Intrapribadi : Terkait dengan kemampuan untuk
mengenal dan mengendalikan diri
sendiri.

(2) Ranah Antarpribadi : Terkait dengan keterampilan
berinteraksi dengan orang lain.

(3) Ranah Penyesuaian Diri : Terkait dengan kemampuan untuk
bersikap lentur dan realistis.

(4) Ranah Pengendalian Stress : Terkait dengan kemampuan
menghadapi stress mengendalikan
impuls.

(5) Ranah Suasana Hati Umum : Terkait dengan asa optimisme dan
rasa bahagia.**

Sejalan dengan pendapat di atas, Hamzah B. Uno juga mengutip
pendapat Reuven Bar-On yang menjelaskan bahwa “kecerdasan emosional
adalah serangkaian kemampuan, kompetensi, dan kecakapan non-kognitif
yang mempengaruhi kemampuan seseorang untuk berhasil dalam mengatasi
tuntutan dan tekanan lingkungan”.*> Dengan demikian, dapat diketahui bahwa

kecerdasan emosional yang dimiliki seseorang akan membantunya dalam

memahami perasaan sehingga dapat mengontrol dirinya dalam bertindak.

“ Ibid., hlm. 64
4 Uno., op. cit., him. 77
4 Ibid., hlm. 69
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Ketika perasaan siswa dapat terkontrol dengan baik, maka akan dengan
mudah siswa tersebut menyerap setiap pelajaran, khususnya pelajaran
ekonomi yang diberikan.

Berbeda dengan pendapat tokoh di atas, Lawrence E. Saphiro
mengatakan bahwa “ keterampilan EQ bukanlah lawan keterampilan 1Q atau
keterampilan kognitif, namun keduanya berinteraksi secara dinamis, baik
pada tingkatan konseptual maupun di dunia nyata. Selain itu, EQ tidak begitu
dipengaruhi oleh faktor keturunan”.*® Kedua keterampilan ini, IQ dan EQ,
saling mendukung satu sama lain. Seseorang yang memiliki kecerdasan
intelegensi akan lebih seimbang bila ia juga memiliki kecerdasan emosional
yang baik. Sebab kecerdasan emosional dapat membantu untuk mengontrol
dan menstabilkan perasaan dirinya agar dapat berpikir dengan jernih.

Gardner mendefinisikan bahwa kecerdasan pribadi terdiri dari:
“Kecerdasan antarpribadi yaitu kemampuan untuk memahami orang lain,
apa yang memotivasi mereka, bagaimana mereka bekerja, bagaimana
bekerja bahu membahu dengan kecerdasan. Sedangkan kecerdasan
intrapribadi adalah kemampuan yang korelatif, tetapi terarah ke dalam
diri. Kemampuan tersebut adalah kemampuan membentuk suatu model
diri sendiri yang teliti dan mengacu pada diri serta kemampuan untuk
menggunakan modal tadi sebagai alat untuk menempuh kehidupan secara
efektif”.”’

Dalam rumusan lain, Gardner juga menyatakan bahwa inti kecerdasan
antarpribadi itu mencakup:

“Kemampuan untuk membedakan dan menanggapi dengan tepat suasana

hati, tempramen, motivasi dan hasrat orang lain”. Dalam kecerdasan

antarpribadi yang merupakan kunci menuju pengetahuan diri, ia
mencantumkan “akses menuju perasaan-perasaan diri seseorang dan

46 Saphiro, op. cit., hlm. 9-10
47 Ibid., him. 52
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kemampuan untuk membedakan perasaan-perasaan tersebut serta
memanfaatkannya untuk menuntun tingkah laku”.**

Berdasarkan pemaparan Gardner di atas, dapat dikatakan bahwa dengan
kecerdasan pribadi dapat memahami orang lain, mendorong untuk bekerja
dan bekerjasama satu sama lain agar dapat membentuk pribadi yang teliti dan
dapat menempuh kehidupan yang efektif. Dengan kemampuan yang dimiliki
dalam membedakan perasaan akan memudahkan menuntun tingkah laku
siswa ke arah yang lebih baik. Sehingga siswa akan lebih mudah memperoleh
hasil yang baik khususnya dalam pelajaran ekonomi. Dan kecerdasan tersebut
dinamakan oleh Gardner sebagai kecerdasan pribadi yang oleh Daniel
Goleman disebut sebagai kecerdasan emosional.

Ditambahkan oleh Goleman yang dikutip oleh Ary Ginanjar Agustian,
yang memperluas kemampuan kecerdasan emosional menjadi lima wilayah
utama, yaitu sebagai berikut:

(1) Mengenali emosi diri; intinya adalah kesadaran diri, yaitu mengenali
perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Ini merupakan dasar
kecerdasan emosional. Kesadaran diri adalah perhatian terus-
menerus terhadap keadaan batin seseorang. Dalam kesadaran refleksi
diri ini, pikiran mengamati dan menggali pengalaman, termasuk
emosi.

(2) Mengelola emosi; yaitu menangani perasaan agar perasaan dapat
terungkap dengan pas. Kecakapan ini bergantung pula pada
kesadaran diri. Mengelola emosi berhubungan dengan kemampuan
untuk menghibur diri sendiri, melepasakan kecemasan,kemurungan,
atau ketersinggungan, dan akibat-akibat yang timbul karena
gagalnya keterampilan emosional dasar.

(3) Memotivasi diri sendiri; termasuk dalam hal ini adalah kemampuan
menata emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan dalam kaitan untuk
memberi perhatian, untuk memotivasi diri sendiri dan menguasai diri
sendiri, dan untuk berkreasi.

8 Ibid., hlm. 52
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(4) Mengenali emosi orang lain; yaitu empati, kemampuan yang juga
bergantung pada kesadaran diri emosional, yang merupakan
“keterampilan bergaul” dasar. Kemampuan berempati yaitu
kemampuan untuk mengetahui bagaimana perasaan orang lain dan
ikut berperan dalam pergulatan dalam arena kehidupan.

(5) Membina hubungan; seni membina hubungan, sebagian besar
merupakam keterampilan mengelola orang lain.*

Jadi, dengan kecerdasan emosional yang dimiliki seseorang, ia akan
mampu mengenali perasaannya dan juga perasaan orang lain, sehingga
komunikasi antar sesama akan berjalan lancar dan bahkan hubungan satu
sama lain akan semakin baik. Dari keterkaitan hubungan baik satu sama lain
tersebut akan memudahkan siswa dalam meraih keberhasilan dalam belajar.
Sebab, siswa akan memperoleh informasi-informasi yang dibutuhkan,
misalnya informasi seputar pelajaran ekonomi. Sehingga siswa akan
memperoleh hasil belajar ekonomi dengan baik.

Sejalan dengan Goleman, Salovey dan Mayer pun membagi komponen
kecerdasan emosional menjadi lima wilayah yang dikutip oleh Hamzah B.
Uno, yaitu sebagai berikut:

(1) Kesadaran diri, sadar akan emosi diri di saat kemunculannya.

(2) Pandai secara emosional, dapat mengidentifikasi dan mengenali
perasaan tertentu pada diri sendiri dan orang lain, mampu
mendiskusikan emosi dan mengomunikasikannya secara jelas dan
langsung.

(3) Kemampuan empati, rasa iba, kesehatan, motivasi, inspirasi,
membangun semangat, dan mengambil hati orang lain.

(4) Kemampuan membuat keputusan yang cerdas dengan memakai
keseimbangan emosi dan akal sehat. Tidak terlalu emosional atau
rasional.

(5) Kemampuan untuk mengatur dan bertanggung jawab terhadap emosi

seseorang, terutama bertanggung jawab dalam motivasi diri dan
kebahagiaan pribadi.”®

4 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual — ESQ, (Jakarta:
Arga Wijaya Persada, 2001), hlm. 286
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Keberhasilan belajar siswa tidak hanya dilihat dari intelegensi siswa saja.
Seperti yang dikemukakan oleh Patton, bahwa:

“Banyak orang yang berhasil tidak harus memiliki 1Q yang tinggi. Apa

yang perlu mereka miliki adalah kemampuan untuk berhubungan dengan

orang secara efektif, dan untuk menghadapi tantangan kehidupan secara

konstruktif dan efektif. Memotivasi diri adalah kunci keberhasilan dan

merupakan alat yang penting saat mencoba mengatasi berbagai halangan.

Orang dengan EQ tinggi memiliki kemauan dan hasrat untuk meraihnya

dalam dunia profesional dan pribadinya”.’’

Keberhasilan siswa tidak hanya dilihat dari intelegensi siswa saja. Tetapi,
dapat dilihat juga dari kecerdasan emosionalnya yang berupa kemampuan
siswa dalam berinteraksi dengan orang lain dan kesiapan menghadapi
tantangan dalam kehidupan. Siswa yang kecerdasan emosionalnya tinggi akan
lebih memiliki keinginan dan dorongan untuk meraih sesuatu yang dicita-
citakan dalam segala bidang.

Hamzah B. Uno mengutip pendapat Goleman yang mengemukakan
mengenai kecerdasan emosional yang dikaitkan dengan suatu keberhasilan,
bahwa:

“Kecerdasan emosi adalah dasar bagi lahirnya kecakapan emosi yang

diperoleh dari hasil belajar, dan dapat menghasilkan kinerja menonjol

dalam pekerjaan. Inti dari kecakapan emosi ini adalah dua kemampuan

(1) empati, yang melibatkan kemampuan membaca perasaan orang lain;

(2) keterampilan sosial, yang berarti mampu mengelola perasaan orang
lain dengan baik”.>*

Hasil belajar yang diperoleh siswa didasari oleh suatu kecakapan emosi

yang dapat menghasilkan prestasi dalam belajar, berupa kemampuan siswa

% Uno, op. cit., hlm. 75-76

! Patricia Patton, EQ-Di Tempat Kerja, Terjemahan Ary Ginanjar Agustian, (Jakarta: Pustaka
Delapratasa, 1998), him. 97

32 Uno, op. cit., hlm. 71
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dalam membaca perasaan siswa lain dalam belajar, dan kemampuan siswa
dalam mengelola perasaan siswa lain dengan baik.
Selain mengutip pendapat Goleman, Hamzah B. Uno pun mengutip
pendapat Cooper dan Sawaf yang mengemukakan bahwa:
“Beberapa manfaat yang dihasilkan oleh kecerdasan emosional yang
merupakan faktor sukses dalam karir dan organisasi, antara lain: (1)
pembuatan keputusan; (2) kepemimpinan; (3) terobosan teknis dan

strategis; (4) komunikasi yang terbuka dan jujur; (5) kerja sama dan

hubungan saling mempercayai; (6) loyalitas konsumen; (7) kreativitas

. . 53
dan inovasi”.

Berdasarkan pendapat tokoh di atas, bahwa kecerdasan memiliki manfaat
yang penting dalam keberhasilan pribadi dalam segala bidang. Keberhasilan
pribadi ini dapat berupa keberhasilan siswa dalam belajar. Siswa akan
memperoleh hasil belajar ekonomi yang baik apabila menggunakan
kecerdasan emosionalnya. Dengan kecerdasan emosional yang terarah akan
menambah kedalaman pengetahuan dalam kehidupan seseorang.

Menurut Lyle Spencer yang dikutip oleh Ary Ginanjar Agustian, bahwa
“Ilmu-ilmu itu hanya kemampuan ambang kecakapan, anda memerlukannya
untuk masuk ke suatu bidang tetapi tidak menjadikannya anda seorang
bintang. Kecerdasan emosilah yang lebih berperan untuk menghasilkan
kinerja yang cemerlang”.’* Dengan demikian dapat dikatakan bahwa untuk
memperoleh hasil belajar yang baik sangat diperlukan kecerdasan emosional.
Pengetahuan yang siswa dapatkan elama belajar akan membuatnya memiliki

intelegensi. Namun, itu saja tidak cukup bila tanpa peranan kecerdasan

>3 Ibid., hlm. 72
>* Agustian, op. cit., hlm. 265-266
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emosional. Sebab, dengan kecerdasan emosional yang dimiliki siswa akan
lebih mudah mengarahkan dalam menyelami suatu bidang tertentu.

Diperkuat kembali oleh Stein dan Book, bahwa “semakin tinggi
kecerdasan emosional kita, semakin besar kemungkinan kita untuk sukses
sebagai pekerja, orangtua, manajer, anak dewasa bagi orangtua kita, mitra

bagi pasangan hidup kita, atau calon untuk suatu posisis jabatan”.>

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
emosional adalah kemampuan lebih yang dimiliki seseorang dalam
memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan
emosi dan menunda kepuasan, serta mengatur keadaan jiwa. Pengukuran
kecerdasan emosional dalam penelitian ini menggunakan penilaian siswa
menggunakan kuesioner guna mengetahui baik buruknya kemampuan
untuk mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri,
mengenali emosi orang lain (empati) dan kemampuan untuk membina

hubungan (kerjasama) dengan orang lain.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

1. Nirwandi (2008). Hubungan antara Kesegaran Jasmani dan
Kecerdasan Emosional dengan Hasil Belajar Siswa SMA
Pembangunan UNP Padang. Berdasarkan hasil olahan penelitian ini,

diperoleh nilai koefisien determinasi sebar 0,91 artinya besarnya

55 Steven J. Stein dan Howard E. Book, Ledakan EQ: 15 Prinsip Dasar Kecerdasan Emosional Meraih
Sukses, Terjemahan Akhyar (Bandung: Kaifa, 2004), hlm. 23
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sumbangan variabel kesegaran jasmani terhadap variabel hasil belajar
sebesar 9,1%. Variabel kecerdasan emosional berpengaruh positif
terhadap variabel hasil belajar dan diperoleh nilai koefisien
determinasi sebesar 0,147 artinya besarnya pengaruh variabel
kecerdasan emosional terhadap variabel hasil belajar siswa adalah
14,7%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Maryam Sulaeman (2008). Tingkat Kecerdasan Intelektual dan
Kecerdasan Emosional Kaitannya dengan Keberhasilan Pembelajaran.
Dari hasil analisis, kecerdasan intelektual menunjukkan hasil yang
signifikan dengan mnilai thiung=3,94>tne=2,434 pada taraf nyata
0=0.01 dan diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,64. Kecerdasan
emosional pun menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai
thitung=13,63>twpe=2,434 pada taraf nyata a=0.01 dan dengan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,38 atau variasi koefisien determinasi
sebesar 0,14/14%. Ini berarti bahwa 14% variasi keberhasilan
pembelajaran (Y) disumbang oleh tingkat kecerdasan emosional (X5).
Supardi US (2008). Pengaruh Bentuk Tes Formatif dan Kecerdasan
Emosional terhadap Hasil Belajar Matematika. Dari hasil analisis
variabel bebas secara keseluruhan memberi pengaruh sebesar 0,518
atau 51,80% (koefisien determinan) terhadap wvariabel terikatnya
sehingga 48,20% dari perubahan variabel terikat ditentukan oleh
faktor di luar faktor yang dikategorikan sebagai variabel bebas dalam

penelitian ini.
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4. Metsi Daud (2010). Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap
Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan
Fakultas Teknik Universitas Negeri Manado. Berdasarkan hasil
analisis, kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar mahasiswa, ditunjukkan dengan nilai thiwng =
4,174 > tuve = 2,704 pada taraf nyata 0=0,05. Sedangkan nilai

koefisien regresi kecerdasan emosional sebesar 0,536.

C. Kerangka Berpikir

Di tengah semakin ketatnya persaingan di dunia pendidikan dewasa ini,
merupakan hal yang wajar apabila para siswa sering khawatir akan mengalami
kegagalan atau ketidakberhasilan dalam memperoleh hasil belajar yang baik atau
bahkan takut tinggal kelas, terutama dalam pelajaran ekonomi.

Banyak usaha yang dilakukan oleh para siswa untuk meraih keberhasilan
dalam belajar agar menjadi yang terbaik seperti mengikuti bimbingan belajar.
Usaha semacam itu jelas positif, namun masih ada faktor lain yang tidak kalah
pentingnya dalam mencapai keberhasilan selain kecerdasan ataupun kecakapan
intelektual, faktor tersebut adalah kecerdasan emosional. Karena kecerdasan
intelektual saja tidak memberikan persiapan bagi individu untuk menghadapi
gejolak, kesempatan ataupun kesulitan-kesulitan dan kehidupan.

Siswa yang memiliki kecerdasan emosional ialah siswa yang mampu
mengetahui dan menanggapi perasaan mereka sendiri dengan baik dan mampu

membaca dan menghadapi perasaan-perasaan orang lain dengan efektif. Siswa
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dengan kecerdasan emosional yang berkembang baik berarti kemungkinan besar
ia akan berhasil dalam belajar ekonomi. Sedangkan siswa yang tidak dapat
menahan kendali atas kehidupan emosionalnya akan mengalami pertarungan batin
yang merusak kemampuannya untuk memusatkan perhatian pada tugas-tugas
pelajaran ekonominya dan memiliki pikiran yang jernih untuk belajar ekonomi.

Siswa yang memiliki tingkat kecerdasan emosional yang lebih baik, dapat
menjadi lebih terampil dalam menenangkan dirinya dengan cepat, jarang tertular
penyakit, lebih terampil dalam memusatkan perhatian, lebih baik dalam
berhubungan dengan orang lain, dan lebih cakap dalam memahami perasaan orang
lain sehingga nilai akademis akan diperoleh siswa dengan baik. Dengan
kecerdasan emosional seseorang akan belajar mengakui dan menghargai perasaan
yang ada pada dirinya dan orang lain untuk menanggapi sesuatu hal dengan tepat.

Keterampilan dasar emosional membutuhkan suatu proses dalam
mempelajarinya dan membutuhkan juga lingkungan yang akan membentuk
kecerdasan emosional tersebut. Oleh karena itu, besar pengaruhnya kecerdasan
emosional ini dalam kehidupan.

Sehingga diduga terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan
hasil belajar ekonomi, jika siswa memiliki kecerdasan emosional yang baik, maka

hasil belajar ekonomi siswa juga tinggi.

D. Pengajuan Hipotesis
Berdasarkan deskripsi teoretis dan kerangka berpikir di atas, maka dapat

dirumuskan hipotesis bahwa terdapat hubungan positif antara kecerdasan
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emosional dengan hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMA Budhi Warman di
Jakarta Timur. Bahwa semakin baik kecerdasan emosional yang dimiliki oleh
siswa maka akan semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh oleh siswa,
sebaliknya semakin buruk kecerdasan emosional yang dimiliki oleh siswa maka

hasil belajar yang diperoleh siswa akan semakin rendah.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan
emosional dengan hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMA Budhi Warman I di

Jakarta Timur.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian dilaksanakan pada SMA Budhi Warman [ yang
beralamat di JI. Raya Bogor Km.19 Jakarta Timur, karena adanya fenomena

masalah mengenai rendahnya hasil belajar ekonomi siswa di sekolah tersebut.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 3 (tiga) bulan, terhitung sejak bulan April
sampai dengan Juni 2012. Dimana waktu tersebut merupakan waktu yang
paling efektif bagi peneliti karena pada rentang waktu tersebut peneliti telah

menyelesaikan perkuliahan.

C. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengn
pendekatan korelasional. Metode penelitian survei adalah metode penelitian yang
dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah

data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan
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kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan hubungan-hubungan antar variabel
sosiologis maupun psikologis.”® Data yang digunakan adalah data primer untuk
variabel X (kecerdasan emosional) dan data sekunder untuk variabel Y (hasil
belajar ekonomi). Metode ini dipilh karena sesuai dengan tujuan penelitian yang
ingin dicapai, yaitu untuk membuktikan apakah terdapat hubungan antara variabel

X (kecerdasan emosional) dengan variabel Y (hasil belajar ekonomi).

D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya®’. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Budhi Warman I, Jakarta Timur sebanyak
115 siswa yang terdiri dari 3 kelas. Sampel yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini diambil sebesar 30% dari populasi. Jumlah tersebut sudah dianggap
mewakili untuk sampel penelitian. Hal ini merujuk pada pendapat Arikunto,
bahwa ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 25% sampai

dengan 30%.®

%6 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 7

37 Sugiyono, Statisitik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011), him 61

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
hlm. 95
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Tabel I11.1

Penentuan Jumlah Sampel

No. Kelas Populasi Sampel
l. X-1 40 siswa 30% x 40 siswa = 12 siswa
2. X-2 38 siswa 30% x 38 siswa = 11 siswa
3. X-3 37 siswa 30% x 37 siswa = 11 siswa

Jumlah 115 siswa 34 siswa

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling berimbang
(Proportional Sampling). Teknik sampling berimbang (Proportional Sampling)
yaitu prosedur pengambilan sampel dimana semua individu yang masuk dalam
kategori terjangkau mempunyai kesempatan yang sama dan bebas untuk dipilih

atau terpilih dan terwakili sebagai anggota dari suatu sampel.”’

E. Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
kuesioner tertutup. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis

kepada responden untuk menjawab.

%% Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 288
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1. Hasil Belajar Ekonomi (Variabel Y)

a. Definisi Konseptual

Hasil belajar merupakan penguasaan siswa terhadap mata pelajaran
ekonomi setelah mengikuti proses belajar mengajar di sekolah. Hasil
belajar ekonomi melaporkan pencapaian seluruh hasil belajar dari tujuan
kurikulum mata pelajaran ekonomi di sekolah.
b. Definisi Operasional

Hasil belajar ekonomi berupa rata-rata akumulasi nilai tes yang terdiri
dari ulangan harian, ulangan tengah semester (UTS), ulangan akhir
semester (UAS) dan tugas-tugas lainnya yang tertuang dalam rapot kelas X
SMA Budhi Warman I Jakarta Timur pada semester genap tahun ajaran

2011-2012.

2. Kecerdasan Emosional (Variabel X)

a. Definisi Konseptual

Kecerdasan emosional adalah kemampuan lebih yang dimiliki
seseorang dalam memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi
kegagalan, mengendalikan emosi dan menunda kepuasan, serta mengatur
keadaan jiwa.
b. Definisi Operasional

Kecerdasan emosional adalah penilaian siswa menggunakan kuesioner
guna mengetahui baik buruknya kemampuan untuk mengenali emosi diri,

mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain
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(empati) dan kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) dengan

orang lain.

c. Kisi-Kisi Instrumen Kecerdasan Emosional

Kisi-kisi instrumen yang disajikan ini merupakan kisi-kisi instrumen

yang digunakan untuk mengukur variabel kecerdasan emosional dan

memberikan gambaran seberapa jauh instrumen ini mencerminkan

indikator kecerdasan emosional. Kisi-kisi instrumen untuk mengukur

kecerdasan emosional dapat dilihat pada Tabel I11.2 sebagai berikut:

Kisi-kisi Instrumen Kecerdasan Emosional (Variabel X)

Tabel III.2

Indikator Sub Indikator +UJ1 Coba_ Drop n Final N
Mengenali dan 1,35 3,6,34 35 1 2,4,
memahami emosi 26
Mengenali diri sendiri
Emosi Diri . Memahami 2,37 7,36 2 28 5,27
penyebab timbulnya
emosi
Mengendalikan 4,5, 14 4 3,10
Mengelola emosi
Emosi . Mengekspresikan 8,11 9,10 8,11 6,7
emosi dengan tepat
Memotivasi Optimis 12,16 | 13,15 - 8,12 |9,11
Diri Sendiri b. Dorongan 22,23, | 17 39 17, 13
berprestasi 38, 39 18, 29
Mengenali Peka terhadap 18, 19, 18 14, 16
Emosi Orang perasaan orang lain | 21
Lain . Memahami perasaan | 20,40 | 24, 25 24 15,30 | 19
(Empati) orang lain
Dapat bekerja sama gg’ 28, | 30 29 20,22 123
Membina 33 27,31, | 33 21,
Hubungan . Dapat 39 2425
berkomunikasi ’
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Untuk mengisi setiap butir pernyataan dalam instrumen penelitian,
telah disediakan alternatif jawaban dari setiap butir pernyataan dan
responden dapat memilih salah satu jawaban yang sesuai dari 5 alternatif
jawaban yang telah disediakan. Dari 5 alternatif jawaban tersebut diberi
nilai (skor) antara 1 s/d 5 sesuai dengan tingkat jawaban. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel II1.3

Tabel I11.3

Skala Penilaian untuk Instrumen Kecerdasan Emosional

Pilihan Bobot Skor
Positif Negatif
SS = Sangat Setuju 3 :
S = Setuju

RR = Ragu-Ragu

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

—_ N W[
(VNSRS R )

Sumber: Istijanto, Metode Riset, 2008

¢. Validasi Instrumen Kecerdasan Emosional

Proses pengembangan instrumen kecerdasan emosional dimulai
dengan menyusun instrumen berbentuk kuesioner model skala Likert yang
mengacu pada indikator-indikator variabel kecerdasan emosional.

Tahap selanjutnya konsep instrumen itu dikonsultasikan kepada
Dosen Pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu seberapa
jauh butir-butir instrumen tersebut telah mengukur aspek indikator dari
variabel kecerdasan emosional sebagaimana tercantum dalam kisi-kisi
instrumen untuk disetujui. Selanjutnya instrumen itu diujicobakan kepada

30 responden yaitu siswa SMA Budhi Warman I, Jakarta Timur.
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Setelah butir soal diujicobakan akan dilakukan validasi dengan

menggunakan koefisien korelasi antar skor butir dengan skor total

instrumen guna menganalisis data hasil uji coba dan menentukan validasi

butir instrumen.

Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba

instrumen, yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi

antara skor butir dengan skor total instrumen. Rumus yang digunakan

untuk menghitung uji coba validitas yaitu:*

_ Z xl xt
Vie = Tar® 5ol
yvExic ZExt

Keterangan :

Vit

2 X X

: Koefisien korelasi

: Skor X

: Jumlah skor data x

: Jumlah nilai total sampel
: Skor total sampel

: Jumlah hasil kali tiap butir dengan skor total

Kriteria batas minimun pernyataan yang diterima adalah ripe = 0.361,

Jjika Thiwng > Tabel Mmaka butir pernyataan dianggap valid. Sedangkan jika

Thitung < T'abel, Maka butir pernyataan tersebut tidak digunakan atau didrop.

8 Ibid., him. 191
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Setelah dilakukan uji coba, selanjutnya pernyataan yang valid dihitung

realibilitasnya dengan Alpha Croanbach, yaitu:®'

N k ( rsﬁ*)
= —| 1—

k—1 st*
Keterangan :
i = Koefisien realibilitas tes
k = Cacah butir
Si = Varian skor butir
St = Varian skor total

F. Konstelasi Hubungan Antar Variabel

Sesuai dengan hipotesis yang diajukan bahwa terdapat hubungan antara
variabel X (Kecerdasan Emosional) dengan variabel Y (Hasil Belajar Ekonomi
Siswa) maka konstelasi hubungan antara variabel X dan variabel Y dapat

digambarkan sebagai berikut:

Keterangan :
X = Variabel Bebas (Kecerdasan Emosional)
Y = Variabel Terikat (Hasil Belajar)

— = Menunjukan arah hubungan

81 Ibid., him. 191
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G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan dengan uji regresi dan korelasi, dimana
terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis data. Kemudian baru dilakukan
uji hipotesis penelitian dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Persamaan Regresi

Regresi linear sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun

kausal satu variabel bebas dengan satu variabel tak bebas. Rumus regresi

linear sederhana untuk memgetahui pengaruh variabel X (kecerdasan

emosional) dan vaiabel Y (hasil belajar) dinyatakan sebagai berikut: 62

Y = a+bX

Dimana nilai ¢ dan b dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: ®

b = L% dan a=F—0bX
L#
dengan ketentuan: Ixy = INY - Emﬂﬁz"‘?

_ Exr
I = Ixt- &

Keterangan:

A

Y
X

Variabel terikat
Variabel bebas

a = Nilai konstanta

[
Il

Koefisien arah regresi

82 Sugiyono, Statisitik Untuk Penelitian., (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 261
% Ibid., him. 261
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2. Uji Persyaratan Analisis

Menguji normalitas dengan galat taksiran regresi Y dan X dengan uji
Lilliefors. Uji ini untuk mengetahui apakah sampel yang diambil berasal dari
populasi yang berdistrbusi bormal atau tidak pada taraf signifikan (o) = 0,05.

Rumus yang dipergunakan adalah:**

Lo= | F(Z;) — S(Z:)

Keterangan:

Lo = Harga mutlak terbesar
F(Zi) = Peluang angaka baku
S(Z;) = Proporsi angka baku

Hipotesis statistik:

H, : Galat Taksiran Regresi Y atas X yang berdistribusi normal

H;: Galat Taksiran Regresi Y atas X tidak berdistribusi tidak normal
Kriteria Pengujian :

Jika Lhiwng < Liabe, maka H,, diterima, berarti galat taksiran regresi Y atas X
berdistribusi normal.

Jika Lhpiwng > Liaber, maka H,, ditolak, berarti galat taksiran regresi Y atas X

berdistribusi tidak normal.

% Nana Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), him. 466-467
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3. Uji Hipotesis
a. Uji Keberartian Regresi
Uji keberartian regresi digunakan untuk mengetahui apakah
persamaan regresi yang diperoleh berarti atau tidak (signifikan).

Perhitungan signifikan regresi adalah sebagai berikut:*

z
F hitung = =
Sres
Flapel dicari dengan menggunakan dk pembilang dan dk penyebut (n-

2) pada taraf signifikan o = 0,05.
Hipotesis Statistik :
H, = regresi linear

H;

regresi tidak linear

Kriteria Pengujian:

Tolak H, jika Fiabel > Fhiung, maka regresi dinyatakan berarti
(signifikan).

Terima H, jika Fipel < Fhiwng, maka regresi dinyatakan tidak berarti.

Regresi dinyatakan berarti (signifikan) jika menolak H,.

b. Uji Linearitas Regresi
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan linear antara

variabel X dan variabel Y. Rumus yang digunakan sebagai berikut:®

% Ibid., him. 328
% Ibid., him. 332
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SZ‘
2 TC
hitung — 52
&

Fiper  dicari dengan menggunakan dk pembilang (k-2) dan dk

penyebut (n-k)

Hipotesis Statistik :

H, = regresi linear

H; = regresi tidak linear

Kriteria Pengujian :

Jika Fhitung < Fuabe, maka H, diterima,
Jika Fhitung > Frabel, maka H,, ditolak.

Regresi dinyatakan Linear jika H, diterima

Untuk mengetahui keberartian dan linearitas regresi di atas digunakan
tabel analisis varian (ANAVA). Adapun tabel analisis varian yang

dimaksud seperti yang disajikan di bawah ini:
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Tabel 111.4

Tabel Analisis Varians (Anava) Regresi Linear Sederhana

Sumber Jumlah Kuadrat
Varians DK (JK) KT F
Total N Y Y? Y Y?
Regresi (a) 1 JK (a) JK (a)
Regresi (B/,) 1 JK (B 2, =TK( Bly) S_I?EE
Sisa n-2 JK (S) . TH(S) a2
"E';ts - -3 i
Tuna Cocok k-2 JK (TC) ok — IK (TG}
Galat n—k JK(G) T p-z g2
g2 =118 i;
G -k Eg

Sumber: Sugiyono, Statistik Untuk Peneliti, 2011 hal 266

Keterangan:
JK (T) :Jumlah Kuadrat Total

JK(a) : Jumlah Kuadrat Koefisien a
JK (bfﬂ) : Jumlah Kuadrat Regresi (hfﬂj

JK(S)  :Jumlah Kuadrat Sisa
JK (TC) : Jumlah Kuadrat Tuna Sisa

JK(G) :Jumlah Kuadrat Galat

c. Uji Koefisien Korelasi

Perhitungan koefisien korelasi (Ixy ) menggunakan rumus Product

Moment dari Pearson sebagai berikut: ¢

87 Arikunto, op. cit., hlm. 288
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_ Exy
RN T
Keterangan:
Py = Tingkat keterkaitan hubungan
22X = Jumlah skor dalam sebaran X
2'Y = Jumlah skor dalam sebaran Y

Perhitungan koefisien korelasi juga dilakukan untuk mengetahui

tingkat keterkaitan hubungan antar variabel X dan variabel Y.

4. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji-t)
Untuk mengetahui signifikan koefisien korelasi digunakan Uji-t dengan

rumus:

o —2 6

S

thitung =

Keterangan:

thitung = Skor signifikan koefisien korelasi

r Koefisien korelasi Product Moment

n = Banyaknya data / sampel

Hipotesis Statistik :

H, : p <0 (koefisien korelasi tidak signifikan)

Hi: p >0 (koefisien korelasi signifikan)

5% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
hlm. 170
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Kriteria Pengujian :
Jika thiung < twbel, maka Hy diterima, berarti koefisien korelasi signifikan.
Jika thiwng > twbe, maka Ho ditolak, berarti koefisien korelasi tidak
signifikan.

Hal ini dilakukan pada taraf signifikan (o) = 0,05 dengan derajat

kebebasan (dk) = n-2. Jika Hy ditolak maka koefisien korelasi signifikan.

5. Perhitungan Koefisien Determinasi
Selanjutnya diadakan perhitungan koefisien determinasi (penentu) yaitu
untuk mengetahui besarnya variasi variabel Y ditentukan oleh variabel X.

Rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut: ®

2
KD = (ry)

Keterangan:

KD = koefisien determinasi

Ty = koefisien korelasi product moment

% Sudjana, op. cit., him. 369
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
Pada penelitian ini, terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas, yaitu variabel yang mempengaruhi variabel terikat
dilambangkan sebagai X. Variabel bebas pada penelitian ini adalah kecerdasan
emosional. Sedangkan variabel terikat, yaitu variabel yang dipengaruhi variabel
bebas dilambangkan sebagai Y. Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil
belajar ekonomi. Berikut ini akan di deskripsikan data hasil belajar ekonomi
(variabel Y) dan kecerdasan emosional (variabel X).
1. Hasil Belajar Ekonomi
Data hasil belajar ekonomi merupakan data sekunder yang diperoleh
dari laporan nilai yang merupakan dokumentasi guru ekonomi SMA Budhi
Warman | Jakarta Timur dengan rata-rata akumulasi nilai tes berupa
ulangan harian, ulangan tengah semester (UTS), ulangan akhir semester
(UAS) dan tugas-tugas lainnya yang tertuang dalam rapot kelas X SMA
Budhi Warman | Jakarta Timur pada semester genap tahun ajaran 2011-
2012.
Dari data hasil belajar ekonomi yang peneliti peroleh, diketahui bahwa
data tertinggi sebesar 79 dan terendah sebesar 50. Distribusi frekuensi data
hasil belajar ekonomi dapat dilihat pada tabel VI.1. Rentang kelas (R) data

adalah 29 yang diperoleh dari data terbesar dikurangi data terkecil (79 - 50 =

55
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29). Banyak kelas interval diperoleh dari rumus K =1+ (3,3) logn=1 +
(3,3) log34 = 6.05 dibulatkan menjadi 6. Panjang kelas interval (P)
diperoleh dari rentang dibagi banyak kelas (R/K) = 29/6 = 4,8 dibulatkan
menjadi 5, maka panjang kelas interval sebesar 5 (Proses perhitungan pada

lampiran 11).

Tabel IV.1
Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Ekonomi
(Variabel Y)

Kelas .
Interval Batas Bawah | Batas Atas | Frek.Absolut | Frek Relatif
50 — 54 49,5 54,5 2 9%

55 — 59 54,5 59,5 1 39
60 — 64 59,5 64,5 7 21%
65 — 69 64,5 69,5 4 12%
70 — 74 69,5 74,5 12 35%
75 — 79 74,5 79,5 7 21%
Jumlah 34 100%

Berdasarkan Tabel IV.1 distribusi frekuensi variabel Y (Hasil Belajar
Ekonomi) dapat dilihat banyaknya kelas interval sebesar 6 kelas dan
panjang kelas adalah 5. Untuk batas nyata satuan, batas bawah sama dengan
ujung bawah kelas interval dikurangi 0,5 dan batas atas sama dengan ujung
atas kelas interval ditambah 0,5. Selain itu, dapat terlihat dari tabel IV.1
bahwa frekuensi relatif terbesar pada data hasil belajar ekonomi berada pada
kelas kelima, yaitu pada rentang 70 — 74 dengan persentase sebesar 35%.
Sedangkan frekuensi relatif terkecil pada data hasil belajar ekonomi berada

pada kelas kedua yaitu pada rentang 55 — 59 dengan persentase sebesar 3%.
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Selain itu, data variabel Y memiliki nilai rata-rata (?) sebesar 67,53,

yang berarti rata-rata nilai rapot siswa kelas X di tempat penelitian masih di

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), juga menghasilkan nilai

varians (S?) sebesar 58,79 dan standar deviasi (SD) sebesar 7,67 (Proses

perhitungan pada lampiran 17).

Berdasarkan tabel 1V.1 data variabel Y, maka dapat dibuat histogram

data hasil belajar ekonomi sebagai berikut:

Frakuensi Absolut

14 4

1z 4

1o 4

L]

42.5 34,5 59,5 64,5 68,5 74,5 9.5
Batas Myata ¥

Gambar IV.1
Grafik Histogram Hasil Belajar Ekonomi
(Variabel Y)

Berdasarkan grafik histogram di atas dapat dilihat bahwa frekuensi

kelas tertinggi variabel hasil belajar ekonomi yaitu terletak pada kelas
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kelima dengan batas nyata 69,5 - 74,5 dan frekuensi terrendahnya terletak

pada kelas kedua dengan batas nyata 49,5 — 54,5.

1. Kecerdasan Emosional

Data dari kecerdasan emosional merupakan data primer yang diperoleh
dari penyebaran kuesioner terhadap 34 siswa kelas X di SMA Budhi
Warman I Jakarta Timur tahun ajaran 2011-2012 yang menjadi sampel pada
penelitian ini. Berdasarkan hasil perhitungan validitas, maka diketahui
jumlah butir pernyataan yang dinyatakan valid sebanyak 30 butir dengan
skala Likert 1-5, maka pernyataan yang dapat digunakan sebagai data untuk
variabel X sebanyak 30 butir (Proses perhitungan pada lampiran 3).

Data kecerdasan emosional yang diperoleh, bahwa data tertinggi
sebesar 134 dan data terendah sebesar 93 (Data mentah terdapat pada
lampiran 9). Distribusi frekuensi data kecerdasan emosional dapat dilihat
pada tabel IV.2. Rentang kelas (R) data adalah 41 yang diperoleh dari data
tertinggi dikurangi data terendah (134 - 93 = 41). Banyak kelas interval
diperoleh dari rumus K = 1 + (3,3) log n =1 + (3,3) log 34 = 6,05
dibulatkan menjadi 6. Panjang kelas interval (P) diperoleh dari rentang
dibagi banyak kelas (R/K) =41/6 = 6,8 dibulatkan menjadi 7, maka panjang

kelas interval sebesar 7 (Proses perhitungan pada lampiran 13).
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Tabel IV.2
Daftar Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosional
(Variabel X)
Kelas
Batas Bawah | Batas Atas | Frek.Absolut | Frek Relatif
Interval
93 -99 92,5 99,5 7 21%
100 — 106 99,5 106,5 10 29%
107 -113 106,5 113,5 8 24%
114 -120 113,5 120,5 6 18%
121 - 127 120,5 127,5 2 6%
128 — 134 127,5 134,5 1 3%
Jumlah 34 100%

Berdasarkan Tabel IV.2 distribusi frekuensi variabel X (Kecerdasan
emosional) dapat dilihat banyaknya kelas interval sebesar 6 kelas dan
panjang kelas adalah 7. Untuk batas nyata satuan, batas bawah sama dengan
ujung bawah dikurangi 0,5 dan batas atas sama dengan ujung atas ditambah
0,5.

Tabel IV.2 juga menunjukkan frekuensi relatif terbesar pada data
kecerdasan emosional berada pada kelas kedua, yaitu pada rentang 100 -
106 dengan persentase sebesar 29%, sedangkan frekuensi relatif terkecil
pada data kecerdasan emosional berada pada kelas keenam yaitu pada
rentang 128 - 134 dengan persentase sebesar 3%.

Selain itu, data variabel X memiliki nilai rata-rata (i) sebesar 104,65,
nilai varians (S?) sebesar 104,993 dan standar deviasi (SD) sebesar 10,247

(Proses perhitungan pada lampiran 17).
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Berdasarkan tabel 1V.2 data variabel X, maka dapat dibuat histogram
data kecerdasan emosional sebagai berikut:

12

10 4

o

Frekuensi Absolut
=i

o L4l |

92,5 99.5 16,5 1135 120,5 127 .5 1345
B atas Nyata X
Gambar IV.2
Grafik Histogram Kecerdasan emosional
(Variabel X)

Berdasarkan grafik histogram di atas dapat dilihat bahwa frekuensi
kelas tertinggi variabel kecerdasan emosional yaitu terletak pada kelas
kedua dengan batas nyata 99,5 - 106,5 dan frekuensi terrendahnya terletak
pada kelas keenam dengan batas nyata 127,5 — 134,5.

Pada penelitian ini, variabel kecerdasan emosional (variabel X),

merupakan data primer yang terdapat indikator dan sub-indikator sebagai
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pencerminan kecerdasan emosional yang mendominasi, artinya pada
responden (siswa kelas X), lebih banyak perilaku yang dilakukan pada

pengukuran kecerdasan emosional.

Tabel IV.3
Indikator yang Dominan

Indikator Jumlah Soal Jumlah Skor Indikator
Mengenali Emosi Diri 7 20,70%
Mengelola Emosi 4 18.09%
Memotivasi Diri Sendiri 8 20.40%
Vengo e o [
Membina Hubungan 6 18,24%

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa mengenali emosi orang lain
(empati) merupakan indikator yang memiliki skor tertinggi sebesar 22,57%
yang berarti siswa kelas X lebih tanggap dalam mengenali emosi orang lain
atau bersikap empati seperti peka terhadap perasaan orang serta memahami
perasaan orang lain. Sedangkan skor terendah dimiliki oleh indikator
mengelola emosi sebesar 18,09% yang berarti bahwa siswa kelas X kurang
mampu mengelola emosi yang meliputi mengendalikan emosi dan

mengekspresikan emosi (Proses perhitungan pada lampiran 32).
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Sub - Indikator yang Dominan
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Jumlah Sk
Indikator Sub Indikator Jumlah Hma or
Soal Sub - Indikator
‘ ' Memahaml emosi diri 4 48.17%
Mengenali Emosi sendiri
Diri i
Memahaml penyebab 3 51.83%
timbulnya emosi
Mengendalikan emosi 2 51,55%
M lola Emosi i i
engelola Emosi [ Mengekspresikan emosi ) 48.45%
dengan tepat
Memotivasi Diri | Optimis 4 47,16%
Sendiri Dorongan berprestasi 4 52,84%
Peka terhadap perasaan
Mengenali Eplosi orang lain PP 2 41,24%
Orang Lain Mermaham
(Empati) emahami perasaan 3 58.76%
orang lain
Membina Dapat bekerja sama 58,94%
Hubungan Dapat berkomunikasi 41,06%

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa indikator mengenali emosi

diri di dominasi oleh sub-indikator memahami penyebab timbulnya emosi

dengan perolehan 51,83%, indikator mengelola emosi di dominasi oleh sub-

indikator mengendalikan emosi dengan perolehan 51,55%, indikator

memotivasi diri sendiri di dominasi oleh sub-indikator dorongan berprestasi

dengan perolehan 52,84%, indikator mengenali emosi orang lain (empati) di

dominasi oleh sub-indikator memahami perasaan orang lain dengan

perolehan 58,76%, serta indikator membina hubungan di dominasi oleh sub-

indikator dapat bekerja sama dengan perolehan 58,94% (Proses perhitungan

pada lampiran 33).
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A. Analisis Data
1. Persamaan Regresi

Persamaan regresi linear yang digunakan pada penelitian ini adalah
persamaan regresi sederhana, yaitu Y = a + bX. Tujuan digunakan regresi
linear sederhana untuk menunjukan apakah terdapat hubungan fungsional
ataupun kausal antara satu variabel bebas (kecerdasan emosional) dengan
variabel terikat (hasil belajar ekonomi).

Berdasarkan hasil perhitungan regresi sederhana (Proses perhitungan
pada lampiran 18), maka diperoleh nilai konstanta (a) sebesar 16,09 dan
koefisien arah regresi (b) sebesar 0,477 jadi persamaan regresi linear
sederhana memiliki fungsi Y = 16,09 + 0,477X yang artinya pertambahan
pada X akan menyebabkan pertambahan pada Y sebesar 0,477 dengan nilai
konstanta 16,09. Grafik persamaan linear sederhana dengan fungsi

persamaan Y =16,09 +0,477X sebagai berikut:
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G o 40 &0 a0 108 | el 146G 160

Hecardasan Emoslorsal
{3}

Gambar IV.3
Grafik Persamaan Regresi Linear Sederhana
(Y =16,09 + 0,477X)

Hasil perhitungan analisis regresi ¥ = 16,09 + 0,477X memiliki nilai

rata-rata (Y- Y) sebesar 0,00, sedangkan untuk nilai varians (S?) dari regresi
linear ini memiliki varians sebesar 37,365 serta standar deviasi (SD) sebesar

6,11 (Proses perhitungan pada lampiran 22).

2. Uji Persyaratan Analisis

Uji persyaratan analisis dilakukan dengan menggunakan uji normalitas
untuk mengetahui apakah galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi
normal atau tidak. Pengujian dilakukan terhadap galat taksiran regresi Y

atas X dengan menggunakan uji Liliefors pada a = 0,05 untuk sampel 34
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siswa dengan kriteria pengujian data jika Lpiwne < Ltabel, maka H, diterima
yang berarti menunjukan bahwa galat takiran Y atas X berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil perhitungan uji Liliefors diperoleh Lyiwung sebesar
0,105 dengan nilai L (34, 0,05) sebesar 0,152. Perhitungan ini
menunjukkan bahwa Lpiwng < Liaber, (0,105 < 0,152) maka sesuai kriteria
pengujian bahwa H, diterima, maka dapat dinyatakan galat taksiran X atas Y
berdistribusi normal. Data yang berdistribusi normal menandakan jumlah
seluruh subjek yang diukur berada dalam satu daerah kurva normal yang
secara teoritis menyebar dari kanan ke kiri dari titik tengah secara seimbang
(Proses perhitungan pada lampiran 23).

Tabel IV.5
Uji Normalitas

N o Lhitung Litabel Kesimpulan
Lhitung > Ltabel
34 0,05 0,105 0,152 Distribusi Normal

3. Uji Hipotesis Penelitian

a. Uji Keberartian Regresi

Setelah diketahui persamaan regresi linear sederhana dan
normalitas data, selanjutnya dilakukan pengujian keberartian regresi
yang digunakan untuk mengetahui berarti tidaknya hubungan antara
variabel X dengan variabel Y yang telah dibentuk melalui uji
persamaan regresi linear sederhana. Pengujian keberartian ini
menggunakan daftar tabel Anava untuk menunjukan hasil perhitungan

(Tabel Anava pada lampiran 28).
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Kriteria pengujian keberartian regresi, yaitu jika Fhiung > Frabel,
maka H, ditolak, maka regresi dinyatakan berarti sedangkan jika Fpitung
< Fube, maka H, diterima, regresi dinyatakan tidak berarti. Mencari
derajat kebebasan uji keberartian dengan menggunakan dk pembilang 1
dan dk penyebut (n-2) = 34 — 2 = 32 pada taraf signifikan a = 0,05.
Hasil perhitungan diperoleh nilai Fhiung > Fiaver, yaitu 18,51 > 4,15
dengan derajat kebebasan dk pembilang 1 dan dk penyebut (n - 2) pada
taraf signifikan o = 0,05 dinyatakan H, ditolak yang menunjukan bahwa
regresi berarti (Proses perhitungan pada lampiran 25).

Berdasarkan hasil perhitungan ini, dapat dinyatakan bahwa terdapat
hubungan yang positif antara kecerdasan emosional dengan hasil
belajar ekonomi. Semakin baik kecerdasan emosional, maka semakin

tinggi pula hasil belajar ekonomi, begitupun sebaliknya.

b. Uji Linearitas Regresi

Setelah mengetahui berarti atau tidaknya regresi, maka dilakukan
pengujian linearitas regresi untuk mengetahui apakah model regresi
yang didapatkan dari persamaan regresi sederhana bersifat linear atau
tidak linear. Pengujian linearitas regresi juga menggunakan daftar tabel
Anava untuk menunjukan hasil perhitungan yang diperoleh.

Kriteria pengujian linearitas regresi yaitu, jika Fpiung < Fiaper, maka
H, diterima, maka regresi dinyatakan linear sedangkan jika Fpiung >

Fibel, maka H, ditolak, regresi dinyatakan tidak linear. Data variabel X,
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yaitu kecerdasan emosional telah dikelompokan sesuai dengan data
yang sama, maka diperoleh 21 kelompok (k) pada data X. Mencari
derajat kebebasan uji linearitas dengan menggunakan dk pembilang (k -
2) =21 -2 =19 dan dk penyebut (n - k) = 34 — 21 = 13 pada taraf
signifikan a = 0,05.

Hasil perhitungan diperoleh nilai Fhiwung < Fiaber, yaitu 1,32 < 2,31
dengan derajat kebebasan dk pembilang (k - 2) = 19 dan dk penyebut (n
- k) = 13 pada taraf signifikan a = 0,05 dinyatakan H, diterima yang
menunjukkan bahwa persamaan regresi dinyatakan linear (Proses
perhitungan pada lampiran 26).

Berdasarkan hasil perhitungan ini, dapat dinyatakan bahwa model
persamaan regresi sederhana adalah linear, yang berarti bahwa garis
regresi antara X dan Y membentuk garis linear atau lurus. Untuk lebih
jelas, dapat dilihat pada tabel Anava di bawah ini:

Tabel IV.6
Analisis Varians (ANAVA)

Rata-rata

Sumber dk Jumlah Jumlah Fhitung Feabel

Varians Kuadrat (JK) | Kuadrat (RJK)
Total 34 156994,00
Regresi (a) 1 155047,53
Regresi (b/a) 1 713,42 713,42

18,51 4,15

Sisa 32 1233,05 38,53 ’ ’
Tuna Cocok 19 811,80 42,73
Galat 1,32 2,31
Kekeliruan 13 421,25 32,40
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¢. Uji Koefisien Korelasi

Kedua variabel merupakan data interval, maka analisis data
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji koefisien korelasi. Untuk
mengetahui besar kecilnya hubungan antara dua variabel yang diteliti,
maka menghitung koefisien korelasi dengan menggunakan rumus
Product Moment dari Pearson.

Kriteria pengujian untuk uji koefisien korelasi, jika rniung > Ttabel,
maka koefisien korelasi signifikan, maka terdapat hubungan yang
signifikan antara variabel X dengan variabel Y sedangkan jika rhiung <
Tmbel, Maka koefisien korelasi tidak signifikan, maka tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara variabel X dengan variabel Y.

Hasil perhitungan koefisien korelasi dengan menggunakan rumus
Product Moment dari Pearson diperoleh r,, = 0,605 pada taraf
signifikan o = 0,05 dibandingkan dengan rype dengan sampel (n)
sebanyak 70 siswa, (34, 0,05) rwhe = 0,339. Berdasarkan hasil
perhitungan ini, dengan TIhiwng > Twbel yaitu, 0,605 > 0,339, dapat
dinyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif (signifikan) antara
variabel X dengan variabel Y (Proses perhitungan pada lampiran 29).

Tabel IV.7
Uji Koefisien Korelasi

N a Thitung X'tabel Kesimpulan
Thitung > Ttabel
34 0,05 0,605 0,339 H, ditolak
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4. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji t)

Uji keberartian koefisien korelasi dengan uji t digunakan untuk
mengetahui apakah variabel X dengan variabel Y terdapat hubungan yang
signifikasi (berarti) atau tidak. Kriteria pengujian untuk uji t, jika thiwne >
tube, maka H, ditolak, maka terdapat hubungan yang signifikan sedangkan
Jika thiwng < tabe, maka H, diterima, maka tidak terdapat hubungan yang
signifikan.

Hasil perhitungan diperoleh thiwne sebesar 4,30 sedangakan tiapel sebesar
1,70 jadi thiung > trabel, yaitu 4,30 > 1,70, maka H, ditolak menunjukan
terdapat hubungan yang signifikan. Berdasarkan hasil perhitungan ini, maka
dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel

X dengan variabel Y (Proses perhitungan pada lampiran 30).

Tabel IV.8
Uji-t
N o thitung ttabel Kesimpulan
thitung > trabel
34 0,05 4,30 1,70 H, ditolak

5. Perhitungan Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi adalah suatu angka koefisien yang menunjukkan
besarnya variasi suatu variabel terhadap variabel lainnya yang dinyatakan
dalam presentase. Hasil perhitungan uji koefisien korelasi sebesar 0,605
dideterminasikan dengan 0,6052, diperoleh determinasi sebesar 0,3665,

sehingga dapat disimpulkan bahwa kecerdasan eosional sebagai variabel X
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memberikan pengaruh terhadap hasil belajar ekonomi sebagai variabel Y
sebesar 36,65%. Sisanya sebesar 63,35% ditentukan oleh faktor-faktor lain

(Proses perhitungan pada lampiran 31).

B. Interpretasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semakin tingginya kecerdasan
emosional siswa, maka akan meningkatkan atau semakin tinggi pula hasil belajar
ekonomi. Kecerdasan emosional pada diri siswa dapat diterapkan dengan
melakukan beberapa kegiatan seperti membuat perencanaan belajar, melakukan
monitorirng belajar, mengatur lingkungan belajar, dan menerapkan evaluasi diri
yang berarti menilai ketercapaian tujuan.

Sesuai dengan teori penghubung yang diungkapkan oleh Goleman yang
mengungkapkan bahwa kecerdasan emosi adalah dasar bagi lahirnya kecakapan
emosi yang diperoleh dari hasil belajar, dan dapat menghasilkan kinerja menonjol
dalam pekerjaan. Inti dari kecakapan emosi ini adalah dua kemampuan (1) empati,
yang melibatkan kemampuan membaca perasaan orang lain; (2) keterampilan
sosial, yang berarti mampu mengelola perasaan orang lain dengan baik.
Berdasarkan ungkapan Goleman, kecerdasan emosional dengan hasil belajar
memiliki hubungan yang positif, semakin tinggi kecerdasan emosional pada diri
siswa, maka semakin tinggi pula hasil belajar yang diperoleh. Selain itu, Patton
menyatakan bahwa “banyak orang yang berhasil tidak harus memiliki IQ yang
tinggi. Apa yang perlu mereka miliki adalah kemampuan untuk berhubungan

dengan orang secara efektif, dan untuk menghadapi tantangan kehidupan secara
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konstruktif dan efektif. Memotivasi diri adalah kunci keberhasilan dan merupakan
alat yang penting saat mencoba mengatasi berbagai halangan. Orang dengan EQ
tinggi memiliki kemauan dan hasrat untuk meraihnya dalam dunia profesional dan
pribadinya”. Berdasarkan teori dari para ahli tersebut, maka hasil penelitian ini
menunjukan konsistensi atau kesesuaian antara hasil penelitian yang telah
dilakukan dengan teori penghubung yang diungkapkan oleh para ahli.

Menurut penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Nirwandi, Maryam
Sulaeman, Supardi U.S, dan Metsi Daud yang telah meneliti variabel kecerdasan
emosional dengan variabel hasil belajar maupun prestasi belajar diperoleh adanya
hubungan yang signifikan antara variabel kecerdasan emosional dengan hasil
belajar, maka penelitian yang telah dilakukan ini juga menunjukkan kesesuaian
dengan penelitian yang terdahulu.

Berdasarkan teori penghubung ini dengan hasil penelitian yang dilakukan
dapat dikatakan bahwa adanya hubungan yang positif dan konsistensi antara teori
penghubung dengan hasil penelitian yang telah dilakukan.

Dalam pengujian keberartian koefisien korelasi menunjukan bahwa koefisien
korelasi variabel kecerdasan emosional dengan hasil belajar ekonomi pada siswa
SMA kelas X mempunyai hubungan yang signifikan. Hasil perhitungan dapat
diketahui pengaruh kecerdasan emosional mempengaruhi hasil belajar ekonomi
sebesar 36,65% sedangkan sisa sebesar 63,35% dipengaruhi faktor lain seperti
kemampuan guru dalam mengajar, lingkungan belajar, kecerdasan intelektual

(1Q), dan minat belajar.
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Tujuan belajar siswa kelas X adalah hasil belajar yang tinggi pada pelajaran
yang siswa tempuh, salah satunya adalah pelajaran ekonomi. Oleh karena itu, agar
hasil belajar atau nilai memuaskan sesuai dengan keinginan maupun tujuan belajar
pada siswa kelas X SMA Budhi Warman I di Jakarta Timur dapat ditingkatkan

dengan cara mengembangkan kecerdasan emosional yang telah dimiliki.

C. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari ada keterbatasan yang dialami dan tidak sepenuhnya
hasil penelitian ini dapat mencapai tingkat kebenaran yang mutlak sehingga
memungkinkan diadakannya penelitian selanjutnya. Adanya keterbatasan yang
peneliti alami dalam meneliti hubungan antara kecerdasan emosional dengan hasil
belajar ekonomi antara lain sebagai berikut:
1. Terbatasnya Variabel Yang Diteliti
Dalam penelitian ini, peneliti hanya meneliti satu variabel saja yaitu,
kecerdasan emosional sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi
variabel hasil belajar ekonomi pada siswa kelas X. Sedangkan masih
banyak variabel yang mempengaruhi hasil belajar ekonomi pada siswa
SMA kelas X seperti kemampuan guru dalam mengajar, lingkungan
belajar, kecerdasan intelektual (1Q), minat belajar dan terdapat variabel-
variabel lainnya yang dapat mempengaruhi hasil belajar ekonomi pada

siswa kelas X.



73

2. Terbatasnya Jumlah Sampel
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan hanya 34 siswa kelas X di
SMA Budhi Warman I Jakarta Timur tahun ajaran 2011-2012 sehingga
penelitian ini belum sepenuhnya mencerminkan keseluruhan siswa di
SMA Budhi Warman I Jakarta Timur, maka hasil penelitian ini belum
tentu dapat dijadikan kesimpulan mutlak yang diwakili oleh seluruh

populasi di tempat penelitian.
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KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data hasil perhitungan, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional
dengan hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMA Budhi Warman | di Jakarta
Timur. Semakin baik kecerdasan emosional, maka semakin tinggi pula hasil
belajar ekonomi pada siswa kelas X.

Hasil analisis data dalam hubungan antara kecerdasan emosional dengan hasil
belajar ekonomi menghasilkan persamaan regresi linear sederhana yang berarti
bahwa terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan emosional (variabel X)
dengan hasil belajar ekonomi (variabel Y) pada siswa kelas X SMA Budbhi
Warman | di Jakarta Timur. Menurut uji keberartian dan linearitas regresi, maka
dapat dinyatakan bahwa data memiliki regresi yang berarti dan regresi yang
linear. Sedangkan pada uji persyaratan analisis untuk mengetahui normalitas galat
taksiran regresi Y dan X menggunakan uji Liliefors, maka dapat dinyatakan
bahwa data berdistribusi normal.

Hasil pengujian hipotesis dengan uji koefisien korelasi Product Moment
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan emosional
dengan hasil belajar ekonomi pada siswa kelas X. Selain itu, uji keberartian
koefisien korelasi dengan uji t menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dengan

hasil belajar ekonomi memiliki hubungan yang signifikan. Perhitungan koefisien
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determinasi diperoleh nilai sebesar 0,3665, yang artinya bahwa kecerdasan
emosional memberikan kontribusi sebesar 36,65%. terhadap hasil belajar ekonomi
Hasil ini membuktikan bahwa kecerdasan emosional memberikan pengaruh yang
positif terhadap hasil belajar ekonomi pada siswa kelas X SMA Budhi Warman |

di Jakarta Timur.

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka implikasi dari
penelitian ini adalah kecerdasan emosional merupakan faktor yang menentukan
keberhasilan belajar. Siswa yang memiliki kecerdasan emosional berarti:

1. Memiliki kesadaran diri yang tinggi, artinya siswa mampu mengenali dan
memahami emosinya serta memiliki rasa percaya diri.

2. Memiliki kemampuan pengaturan diri yang baik. Artinya siswa mampu
mengelola emosinya dan beradaptasi dengan berbagai keadaan, sehingga
mudah pulih dari tekanan emosi yang nantinya akan berdampak positif
dalam menyelesaikan tugas belajarnya.

3. Mampu memotivasi diri. Siswa memiliki dorongan untuk berprestasi serta
optimis dalam memberikan yang teraik dari proses belajar mengajar yang
dilakukan.

4. Memiliki rasa empati, maksudnya siswa mampu merasakan dan
memahami apa yang dirasakan teman, guru atau orang lain di sekitar.

5. Memiliki keterampilan sosial yang baik seperti mampu berkomunikasi dan

bekerja samaa dengan baik dalam menyelesaikan suatu materi pelajaran.
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C. Saran

Berdasarkan implikasi dari penelitian, maka peneliti memberikan beberapa

saran sebagai berikut :

1. Pihak sekolah terutama guru-guru pengajar agar memasukkan unsur-unsur
kecerdasan emosional yang meliputi mengenali emosi diri, mengelola
emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain (empati) dan
membina hubungan, dalam menyampaikan materi serta melibatkan emosi
siswa dalam proses pembelajaran.

2. Hendaknya guru membantu meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya
dalam pelajaran ekonomi dengan cara memberikan tambahan jam
pelajaran dan bimbingan belajar kelompok.

3. Hendaknya guru memberikan perhatian dan bimbingan khusus secara
individu kepada siswa yang memiliki hasil belajar yang rendah, terutama
dalam pelajaran ekonomi.

4. Siswa SMA Budhi Warman | Jakarta Timur, khususnya Kelas X, harus
mampu mengekspresikan emosi dengan tepat, karena dengan adanya
kemampuan mengekspresikan emosi dengan tepat, maka kemungkinan
hasil belajar siswa pun dapat meningkat. Hal ini termasuk dalam salah satu
indikator Kecerdasan Emosional, yaitu mengekspresikan emosi dengan
tepat.

5. Hendaknya para orang tua murid SMA Budhi Warman 1 Jakarta Timur
dalam mendidik anak-anaknya di rumah memperhatikan pembentukan dan

pengembangan Kecerdasan Emosional untuk keberhasilannya di sekolah
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dan kesuksesannya kelak. pendidikan selanjutnya, memahami apa yang
diinginkan anak.

6. Penelitian ini memiliki keterbatasan, untuk itu diperlukan penelitian lebih
lanjut dengan acuan yang lebih sempurna guna bahan pertimbangan dalam

meningkatkan hasil belajar siswa.
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INSTRUMEN PENELITIAN UJI COBA

HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSIONAL DENGAN HASIL
BELAJAR EKONOMI SISWA KELAS X SMA BUDHI WARMAN I DI
JAKARTA TIMUR

IDENTITAS RESPONDEN

Nama Responden
Kelas D eeseeessnnessanessnnessannesanessasssessnnesssssessnanes

No. Responden D teessssntncsssnttnssssnssassssnstnsssssssanssssnsasssssns

PETUNJUK PENGISIAN

e Bacalah pernyataan di bawah ini dengan teliti!
e Semua jawaban tidak ada yang benar atau salah. Jawaban yang Anda berikan
merupakan pendapat atau kondisi sebenarnya yang Anda rasakan.

e Berilah tanda ( V) pada salah satu kolom pilihan di bawah ini!

e Kriteria jawaban :
SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
RR  :Ragu-Ragu

e Terima kasih atas kesediaan Anda mengisi angket ini.

KECERDASAN EMOSIONAL

Skor

No. Pernyataan SS S TRR| TS | STS

1. | Saya menyukai diri saya sebagaimana adanya

Saya menyadari kekurangan saya setelah
2. | menerima hasil belajar ekonomi yang kurang
memuaskan

3. | Saya merasa cemas ketika akan diadakan ulangan

4. | Saya bersikap tenang ketika mengerjakan soal

Saya tetap tenang, dalam situasi yang membuat
orang lain marah atau emosi
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Saya minder/malu ketika berkumpul dengan

6. teman yang nilainya bagus
7. | Saya maklum bila keinginan saya tidak terpenuhi
] Masalah-masalah pribadi saya tidak mengganggu
" | pergaulan saya dengan orang lain
Jika orang tua mengecewakan saya, saya akan
9. | mengurung diri di dalam kamar dan melakukan
aksi diam
Saat saya marah, saya bisa membanting barang-
10. LT
barang yang ada di sekitar saya
1 Saya jengkel dengan soal ulangan yang susah
" | dimengerti
Saya yakin dapat mengerjakan tugas yang
12. | .70
diberikan oleh guru
13. | Saya sering meragukan kemampuan saya
14 Saya berusaha untuk tidak mencontek ketika
" | ulangan meski teman lainnya mencontek
15. | Saya khawatir terhadap masa depan saya
16 Saya berusaha untuk tidak mencontek ketika
" | ulangan ekonomi meski teman lainnya mencontek
17 Tujuan saya belajar adalah untuk kepuasan orang
" | tua
Saya berusaha mendengar pendapat teman meski
18.
berbeda dengan saya
19. | Saya bersedia mendengar keluh kesah teman saya
20 Saya bisa menempatkan diri pada posisi orang
" | lain
Saya dapat mengenali emosi orang lain dengan
21. . S
melihat ekspresi wajahnya
2 Nilai teman yang lebih bagus mendorong saya
" | untuk belajar lebih giat
23 Dengan prestasi yang baik saya yakin mudah
" | memperoleh pekerjaan
24 Sulit bagi saya memahami sudut pandang orang

lain
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Saya merasa bahagia melihat teman yang tidak

25 saya sukai sedih
26 Saya dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan
" | baru
27. | Saya gugup jika bicara di depan kelas
Saya senang membantu teman yang mengalami
28. ) . )
kesulitan dalam memahami pelajaran
Saya mempunyai banyak teman dekat dengan
29.
latar belakang yang beragam
30 Jika ada tugas kelompok, saya lebih suka
" | mengerjakan sendiri
Saya canggung ketika berbicara dengan orang
31. :
yang tidak saya kenal
Waktu berbicara dalam suatu diskusi, saya sering
32. | salah tingkah karena banyak orang lain yang
memperhatikan
33 Saya berani bertanya pada guru jika ada hal-hal
" | yang kurang saya mengerti
34. | Saya mudah marah tanpa alasan yang jelas
Saya sadar bahwa perasaan malu untuk bertanya
35. | dapat mengganggu pemahaman saya dalam
belajar
36 Saya tertekan ketika berada di antara orang
" | banyak
37 Saya tahu persis hal-hal yang menyebabkan saya
" | malas belajar
38 Saya akan terus berusaha mendapat nilai-nilai
" | yang terbaik di antara teman-teman sekelas
39. | Saya memiliki target yang tinggi dalam belajar
40 Saya merasa ikut bahagia bila teman saya

berprestasi
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TABEL PERHITUNGAN VALIDITAS

VARIABEL X (KECERDASAN EMOSIONAL)

86

No.

Butir | 2% | 2% | DX Xe | SX7 | BXi. Xe | SX | Thiweg | Tewe | Ket.
1 135|619 | 19813 | 11,50 | 121,00 | 7097,5 | 0,424 | 0,361 | VALID
2 109 | 433 | 15965 | 36,97 | 65,53 | 7097,5 | 0,128 | 0,361 | DROP
3 87 | 287 | 12930 | 34,70 | 239,60 | 7097,5 | 0,483 | 0,361 | VALID
4 116 | 468 | 17004 | 19,47 | 83,47 | 7097,5 | 0,225 | 0,361 | DROP
5 111 | 431 | 16341 | 20,30 | 149,80 | 7097,5 | 0,395 | 0,361 | VALID
6 102 | 392 | 15112 | 45,20 | 233,60 | 7097,5 | 0,412 | 0,361 | VALID
7 106 | 412 | 15663 | 37,47 | 201,13 | 7097,5 | 0,390 | 0,361 | VALID
8 122 | 518 | 17834 | 21,87 | 38,27 | 7097,5 | 0,097 | 0,361 | DROP
9 102 | 398 | 15110 | 51,20 | 231,60 | 7097,5 | 0,384 | 0,361 | VALID
10 113 | 473 | 16761 | 47,37 | 278,07 | 7097,5 | 0,480 | 0,361 | VALID
11 103 | 393 | 15027 | 39,37 | 2,73 | 7097,5| 0,005 | 0,361 | DROP
12 115 | 457 | 16965 | 16,17 | 190,33 | 7097,5 | 0,562 | 0,361 | VALID
13 91 | 303 | 13500 | 26,97 | 226,13 | 7097,5 | 0,517 | 0,361 | VALID
14 96 | 336 | 14192 | 28,80 | 188,80 | 7097,5| 0,418 | 0,361 | VALID
15 82 | 270 | 12238 | 45,87 | 276,93 | 7097,5| 0,485 | 0,361 | VALID
16 99 | 351 | 14667 | 24,30 | 226,20 | 7097,5 | 0,545 | 0,361 | VALID
17 63 | 171 | 9442 | 38,70 | 252,40 | 7097,5 | 0,482 | 0,361 | VALID
18 123 | 523 | 18033 | 18,70 | 91,40 | 7097,5 | 0,251 | 0,361 | DROP
19 123 | 529 | 18119 | 24,70 | 177,40 | 7097,5 | 0,424 | 0,361 | VALID
20 113 | 455 | 16706 | 29,37 | 223,07 | 7097,5 | 0,489 | 0,361 | VALID
21 121 | 507 | 17803 | 18,97 | 153,13 | 7097,5 | 0,417 | 0,361 | VALID
22 136 | 628 | 19945 | 11,47 | 107,13 | 7097,5 | 0,376 | 0,361 | VALID
23 130 | 580 | 19119 | 16,67 | 156,33 | 7097,5 | 0,455 | 0,361 | VALID
24 89 | 283 | 13007 | 18,97 | 24,87 | 7097,5 | 0,068 | 0,361 | DROP
25 113 | 463 | 16714 | 37,37 | 231,07 | 7097,5 | 0,449 | 0,361 | VALID
26 117 | 479 | 17287 | 22,70 | 220,60 | 7097,5 | 0,550 | 0,361 | VALID
27 83 | 265 | 12427 | 35,37 | 320,07 | 7097,5 | 0,639 | 0,361 | VALID
28 126 | 552 | 18536 | 22,80 | 156,80 | 7097,5 | 0,390 | 0,361 | VALID
29 134 | 608 | 19577 | 9,47 | 30,87 | 7097,5| 0,119 | 0,361 | DROP
30 104 | 410 | 15400 | 49,47 | 229,87 | 7097,5| 0,388 | 0,361 | VALID
31 82 | 260 | 12171 | 35,87 | 209,93 | 7097,5 | 0,416 | 0,361 | VALID
32 83 | 265 | 12402 | 35,37 | 295,07 | 7097,5| 0,589 | 0,361 | VALID
33 119 | 493 | 17492 | 20,97 | 133,87 | 7097,5 | 0,347 | 0,361 | DROP
34 96 | 374 | 14405 | 66,80 | 401,80 | 7097,5 | 0,584 | 0,361 | VALID
35 129 | 571 | 18903 | 16,30 | 86,20 | 7097,5 | 0,253 | 0,361 | DROP
36 93 | 333 | 13884 | 44,70 | 318,40 | 7097,5 | 0,565 | 0,361 | VALID
37 117 1 479 | 17216 | 22,70 | 149,60 | 7097,5 | 0,373 | 0,361 | VALID
38 132 | 592 | 19370 | 11,20 | 115,60 | 7097,5 | 0,410 | 0,361 | VALID
39 133 | 605 | 19492 | 15,37 | 91,73 | 7097,5 | 0,278 | 0,361 | DROP

40 128 | 574 | 18838 | 27,87 | 167,07 | 7097,5 | 0,376 | 0,361 | VALID
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TABEL PERHITUNGAN RELIABILITAS
VARIABEL X (KECERDASAN EMOSIONAL)

88

Butir X | IXE | I Xe | IXE | IXi. Xe | IXS Fhitung ltabel Ket.
1 135 | 619 14499 11,50 94,50 6123 0,361 0,361 VALID
2 87 | 287 9477 34,70 194,1 6123 0,427 0,361 VALID
3 111 | 431 11980 20,30 136,3 6123 0,392 0,361 VALID
4 102 | 392 11132 45,20 248,6 6123 0,479 0,361 VALID
5 106 | 412 11496 37,47 185,8 6123 0,393 0,361 VALID
6 102 | 398 11104 51,20 220,6 6123 0,399 0,361 VALID
7 113 | 473 12337 47,37 279,9 6123 0,527 0,361 VALID
8 115 | 457 12427 16,17 156,5 6123 0,504 0,361 VALID
9 93 | 315 10093 26,70 169,9 6123 0,426 0,361 VALID
10 96 | 336 10405 28,80 161,8 6123 0,390 0,361 VALID
11 82 | 270 8986 45,87 236,6 6123 0,452 0,361 VALID
12 99 | 351 10754 24,30 190,7 6123 0,501 0,361 VALID
13 63 | 171 6975 38,70 252,9 6123 0,526 0,361 VALID
14 123 | 529 13296 24,70 171,9 6123 0,448 0,361 VALID
15 113 | 455 12263 29,37 205,9 6123 0,492 0,361 VALID
16 121 | 507 13039 18,97 128,3 6123 0,381 0,361 VALID
17 136 | 628 14613 11,47 101,8 6123 0,389 0,361 VALID
18 130 | 580 14010 16,67 139 6123 0,441 0,361 VALID
19 113 | 463 12263 37,37 205,9 6123 0,436 0,361 VALID
20 117 | 479 12685 22,80 201,1 6123 0,547 0,361 VALID
21 83 | 265 9154 35,37 297,9 6123 0,649 0,361 VALID
22 126 | 552 13590 22,80 145,8 6123 0,395 0,361 VALID
23 104 | 410 11302 49,47 205,2 6123 0,378 0,361 VALID
24 82 | 260 8957 35,87 8957 6123 0,449 0,361 VALID
25 83 | 265 9140 35,37 9140 6123 0,618 0,361 VALID
26 96 | 374 10633 66,80 10633 6123 0,618 0,361 VALID
27 93 333 10234 44,70 10234 6123 0,602 0,361 VALID
28 117 | 479 12638 22,70 12638 6123 0,419 0,361 VALID
29 132 | 592 14187 11,20 14187 6123 0,397 0,361 VALID
30 | 128 | 574 13842 27,87 13842 6123 | 0,4523 | 0,361 | VALID
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INSTRUMEN PENELITIAN FINAL

HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSIONAL DENGAN HASIL
BELAJAR EKONOMI SISWA KELAS X SMA BUDHI WARMAN I DI
JAKARTA TIMUR

IDENTITAS RESPONDEN

Nama Responden
Kelas D eeseeessnnessanessnnessannesanessasssessnnesssssessnanes

No. Responden D teessssntncsssnttnssssnssassssnstnsssssssanssssnsasssssns

PETUNJUK PENGISIAN

e Bacalah pernyataan di bawah ini dengan teliti!
e Semua jawaban tidak ada yang benar atau salah. Jawaban yang Anda berikan
merupakan pendapat atau kondisi sebenarnya yang Anda rasakan.

e Berilah tanda ( V) pada salah satu kolom pilihan di bawah ini!

e Kriteria jawaban :
SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
RR  :Ragu-Ragu

e Terima kasih atas kesediaan Anda mengisi angket ini.

KECERDASAN EMOSIONAL

Skor

No. Pernyataan SS S TRR| TS | STS

1. | Saya menyukai diri saya sebagaimana adanya

2. | Saya merasa cemas ketika akan diadakan ulangan

Saya tetap tenang, dalam situasi yang membuat
orang lain marah atau emosi

4. | Saya perlu membalas ejekan teman kepada saya

Saya minder/malu ketika berkumpul dengan
teman yang nilainya bagus

Jika orang tua mengecewakan saya, saya akan
6. | mengurung diri di dalam kamar dan melakukan
aksi diam




91

Saat saya marah, saya bisa membanting barang-

7 barang yang ada di sekitar saya
Saya yakin dapat mengerjakan tugas yang
8. o
diberikan oleh guru
9. | Saya sering meragukan kemampuan saya
10 Jika hasil ulangan buruk, saya dapat
" | menerimanya
11. | Saya khawatir terhadap masa depan saya
12 Saya berusaha untuk tidak mencontek ketika
" | ulangan ekonomi meski teman lainnya mencontek
13 Tujuan saya belajar adalah untuk kepuasan orang
" | tua
14. | Saya bersedia mendengar keluh kesah teman saya
15 Saya bisa menempatkan diri pada posisi orang
" | lain
16 Saya dapat mengenali emosi orang lain dengan
" | melihat ekspresi wajahnya
17 Nilai teman yang lebih bagus mendorong saya
" | untuk belajar lebih giat
18 Dengan prestasi yang baik saya yakin mudah
" | memperoleh pekerjaan
19 Saya merasa bahagia melihat teman yang tidak
" | saya sukai sedih
20 Saya dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan
" | baru
21. | Saya gugup jika bicara di depan kelas
Saya senang membantu teman yang mengalami
22. . . )
kesulitan dalam memahami pelajaran
23 Jika ada tugas kelompok, saya lebih suka
" | mengerjakan sendiri
Saya canggung ketika berbicara dengan orang
24. :
yang tidak saya kenal
Waktu berbicara dalam suatu diskusi, saya sering
25. | salah tingkah karena banyak orang lain yang
memperhatikan
26. | Saya mudah marah tanpa alasan yang jelas
27 Saya tertekan ketika berada di antara orang
" | banyak
28 Saya tahu persis hal-hal yang menyebabkan saya
" | malas belajar
29 Saya akan terus berusaha mendapat nilai-nilai
" | yang terbaik di antara teman-teman sekelas
30 Saya merasa ikut bahagia bila teman saya

berprestasi
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Data Kecerdasan Emosional dan Hasil Belajar Ekonomi

Kecerdasan Hasil Belajar

No. Nama Siswa Emosional Ekonomi
X Y
1 | Alexander Simalango 109 63
2 | Angga Agustian 97 70
3 [ Bagas Aldrianto Pratama 95 50
4 | Desylia Rohma Putri 101 68
5 | Disma Sildanila Witaradia 101 70
6 | Eko Yulianto 134 72
7 | Fibrianto Dwi Utomo 122 70
8 | Mohamad Zuharwansya 101 70
9 [ Nur Kharomah Mega Pertiwi 119 75
10 | Rifgi Amin 102 63
11 | Setia Kurnia Diah 119 74
12 | Yuni Dwi Astuti 102 66
13 | Amelia Zuli Ratna 105 69
14 | Bagus Budiman 106 63
15 [ Cecep Diky Ramadhan 106 76
16 | Desty Sumarning Tyas 110 70
17 | Dinda Syafitri 107 60
18 | Gianda Putri Suwandi 99 52
19 | Ibnu Cahya Budiman 93 50
20 [ Kafur Eka Monika 117 70
21 | Mira Saphira 118 77
22 | Putri Utami Safitri 95 63
23 [ Riantika Aisyah Putri Antariksa 113 72
24 | Ajeng Rahmi Hatta 112 71
25 | Asterlyta Putrinda 125 76
26 | Dini Esya Mariana 101 77
27 | Khalid Alghofiqy 115 73
28 [ Pradipta Hardiatsa 105 60
29 | Redy Maulana 107 63
30 [ Salma Tri Novianti 96 55
31 [ Silvia Brestina Doloksaribu 113 77
32 | Victoria Novinanialita Liliarosa 117 76
33 [ Ismail Sumarso 96 70
34 | Ayu Kusumaning Dewi 110 65

3668 2296




Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram
Variabel Y (Hasil Belajar Ekonomi)

1. Menentukan Rentang

= Data terbesar - Data terkecil

94

= 79 - 50
= 29
2. Menentukan Banyak Kelas = 1+33logn
= 1+33log34
= 1+3.3(1,53)
= 1+5,05
_ 6,05 (dibulatkan
~ menjadi 6 )
. Rentang 29
3. Menentukan Panjang Kelas Interval = =
Banyak Kelas 6
4,8 (dibulatkan menjadi 5
)
4. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi
No. Kelas Interval AFbe)ll(l.l " Frek. Relatif Batas Bawah ]jftt;s
1 50-54 3 9% 49,5 54,5
2 55-59 1 3% 54,5 59,5
3 60 - 64 7 21% 59,5 64,5
4 65 - 69 4 12% 64,5 69,5
5 70 - 74 12 35% 69,5 74,5
6 75-179 7 21% 74,5 79,5
Jumlah 34 100%
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Frekuensi Absolut

14

12

10

49,5

54,5 59,5 64,5 69,5
Batas Nyata Y

Grafik Histogram Variabel Y

(Hasil Belajar Ekonomi)

74,5

79,5




Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram
Variabel X (Kecerdasan Emosional)

1. Menentukan Rentang

2. Menentukan Banyak Kelas

3. Menentukan Panjang Kelas Interval

4. Membuat Tabel Distribusi

Data terbesar - Data terkecil
134 - 93

41

1+3,31logn
1+3,31og34
1+3.3(1,53)

1+5,05

6,05 (dibulatkan

menjadi

Rentang 41

Banyak Kelas 6

6,8

(dibulatkan menjadi 7
)

96

Frekuensi

No. Kelas Interval Ah;)l;f)ll{ll ¢ Frek. Relatif Batas Bawah ]Xltt;ss
1 93-99 7 21% 92,5 99,5
2 100 - 106 10 29% 99,5 106,5
3 107 - 113 8 24% 106,5 113,5
4 114 - 120 6 18% 113,5 120,5
5 121 -127 2 6% 120,5 127,5
6 128 - 134 3% 127,5 134,5

Jumlah 34 100%
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Data Berpasangan Variabel X dan Variabel Y

No.Resp |K|n| X Y x? Y? XY
1 1]1] 93 50 8649 2500 4650
2 2 (2] 95 63 9025 3969 5985
3 95 50 9025 2500 4750
4 3[2] 9 | 55 9216 3025 5280
5 96 | 70 9216 4900 6720
6 4111 97 | 70 9409 4900 6790
7 5(1] 99 | 52 9801 2704 5148
8 6|4 101 | 77 10201 5929 7777
9 101 | 68 10201 4624 6868
10 101 [ 70 10201 4900 7070
11 101 | 70 10201 4900 7070
12 712] 102 | 66 10404 4356 6732
13 102 | 63 10404 3969 6426
14 8 (2] 105 | 69 11025 4761 7245
15 105 | 60 11025 3600 6300
16 9 (2] 106 | 63 11236 3969 6678
17 106 | 76 11236 5776 8056
18 10| 2 [ 107 | 60 11449 3600 6420
19 107 | 63 11449 3969 6741
20 111 [ 109 | 63 11881 3969 6867
21 122 ] 110 | 65 12100 4225 7150
22 110 | 70 12100 4900 7700
23 13| 1| 112 | 71 12544 5041 7952
24 1412 113 | 72 12769 5184 8136
25 113 | 77 12769 5929 8701
26 1501 ] 115 | 73 13225 5329 8395
27 162 | 117 | 70 13689 4900 8190
28 117 | 76 13689 5776 8892
29 1711 | 118 | 77 13924 5929 9086
30 182 | 119 | 75 14161 5625 8925
31 119 | 74 14161 5476 8806
32 191 [ 122 | 70 14884 4900 8540
33 20| 1 | 125 [ 76 15625 5776 9500
34 21| 1| 134 | 72 17956 5184 9648

Jumlah 21 34| 3668 | 2296 | 398850 | 156994 | 249194
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Varians dan Simpangan Baku, Variabel X dan 'Y

Tabel Perhitungan Rata-rata,

N I\ 2 2
No. x |y X -X Y-Y X-X) (Y-Y)
1 109 | 63 435 453 18,95 20,52
2 97 | 70 7,65 2,47 58,48 6,10
3 95 | 50 -9,65 -17,53 93,07 307,28
4 101 | 68 3,65 0,47 13,30 0,22
5 101 | 70 23,65 2,47 13,30 6,10
6 134 | 72 29,35 4,47 861,60 19,99
7 122 | 70 17,35 2,47 301,12 6,10
8 101 | 70 -3,65 2,47 13,30 6,10
9 119 | 75 14,35 747 206,01 55,81
10 | 102 ] 63 2,65 453 7,01 20,52
11 119 | 74 14,35 6,47 206,01 41,87
12 | 102 ] 66 2,65 1,53 7,01 2,34
13 | 105 | 69 0,35 1,47 0,12 2,16
14 | 106 | 63 1,35 453 1,83 20,52
15 | 106 | 76 1,35 8,47 1,83 71,75
16 | 110 | 70 535 2,47 28,65 6,10
17 | 107 | 60 2,35 7,53 5,54 56,69
18 99 | 52 5,65 -15,53 31,89 241,16
19 93 | 50 11,65 -17,53 135,65 307,28
20 | 117 | 70 12,35 2,47 152,60 6,10
21 118 | 77 13,35 9,47 178,30 89,69
22 95 | 63 -9,65 -4.53 93,07 20,52
23 | 13| 72 8,35 4,47 69,77 19,99
24 | 112 | 71 7,35 3,47 54,07 12,04
25 | 125 | 76 20,35 8,47 41424 71,75
26 | 101 | 77 -3,65 9,47 13,30 89,69
27 | 115 | 73 10,35 5,47 107,18 29,93
28 | 105 | 60 0,35 7,53 0,12 56,69
29 [ 107 | 63 2,35 4,53 5,54 20,52
30 9 | 55 8,65 12,53 74,77 156,99
31 113 | 77 8,35 9,47 69,77 89,69
32 | 117 | 76 12,35 8,47 152,60 71,75
33 9 | 70 8,65 2,47 74,77 6,10
34 | 110 | 65 5,35 2,53 28,65 6,40
Jumlah | 3558 | 2296 3464,76 1940,073
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Tabel Untuk Menghitung Y=a+bX

102

n X Y 16.09 + 0.477X Y

1 93 16,09 + 0,477 93 60,433
2 95 16,09 + 0,477 95 61,387
3 95 16,09 + 0,477 95 61,387
4 96 16,09 + 0,477 96 61,863
5 96 16,09 + 0,477 96 61,863
6 97 16,09 + 0,477 97 62,340
7 99 16,09 + 0,477 99 63,294
8 101 16,09 + 0,477 101 64,248
9 101 16,09 + 0,477 101 64,248
10 101 16,09 + 0,477 101 64,248
11 101 16,09 + 0,477 101 64,248
12 102 16,09 + 0,477 102 64,724
13 102 16,09 + 0,477 102 64,724
14 105 16,09 + 0,477 105 66,155
15 105 16,09 + 0,477 105 66,155
16 106 16,09 + 0,477 106 66,632
17 106 16,09 + 0,477 106 66,632
18 107 16,09 + 0,477 107 67,109
19 107 16,09 + 0,477 107 67,109
20 109 16,09 + 0,477 109 68,062
21 110 16,09 + 0,477 110 68,539
22 110 16,09 + 0,477 110 68,539
23 112 16,09 + 0,477 112 69,493
24 113 16,09 + 0,477 113 69,970
25 113 16,09 + 0,477 113 69,970
26 115 16,09 + 0,477 115 70,923
27 117 16,09 + 0,477 117 71,877
28 117 16,09 + 0,477 117 71,877
29 118 16,09 + 0,477 118 72,354
30 119 16,09 + 0,477 119 72,831
31 119 16,09 + 0,477 119 72,831
32 122 16,09 + 0,477 122 74,261
33 125 16,09 + 0,477 125 75,692
30 134 16,09 + 0,477 134 79,984
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Tabel Perhitungan Rata-rata, Varians dan Simpangan Baku
Regresi Y = 16.09+ 0.477X

- 2
No. X Y Y Y-Y) | (Y-1)-(Y-Y) (Y -¥)- (Y- D)
1 93 50 [60,43]-10,4328 -10,4328 108,8438
2 95 63 161,39 1,6135 1,6135 2,6033
3 95 50 161,39]-11,3865 -11,3865 129,6528
4 96 55 [61,86] -6,8634 -6,8634 47,1057
5 96 70 161,86 | 8,1366 8,1366 66,2049
6 97 70 162,34 7,6598 7,6598 58,6724
7 99 52 [63,29]-11,2939 -11,2939 127,5522
8 101 | 77 64,25 12,7524 12,7524 162,6239
9 101 [ 68 | 64,25 3,7524 3,7524 14,0806
10 101 | 70 | 64,25 | 5,7524 5,7524 33,0902
11 101 [ 70 | 64,25 5,7524 5,7524 33,0902
12 102 [ 66 | 64,72 1,2756 1,2756 1,6271
13 102 | 63 | 64,72 | -1,7244 -1,7244 2,9737
14 105 [ 69 66,15 2,8450 2,8450 8,0942
15 105 | 60 |66,15]| -6,1550 -6,1550 37,8837
16 106 [ 63 | 66,63 | -3,6318 -3,6318 13,1901
17 106 | 76 | 66,63 | 9,3682 9,3682 87,7628
18 107 | 60 |67,11| -7,1087 -7,1087 50,5331
19 107 [ 63 | 67,11 -4,1087 -4,1087 16,8811
20 109 | 63 | 68,06 | -5,0624 -5,0624 25,6275
21 110 [ 65 | 68,54 [ -3,5392 -3,5392 12,5260
22 110 [ 70 | 68,54 | 1,4608 1,4608 2,1339
23 112 | 71 169,49 [ 1,5071 1,5071 2,2714
24 113 | 72 169,97 [ 2,0303 2,0303 4,1220
25 113 | 77 169,97 | 7,0303 7,0303 49,4246
26 115 [ 73 170,92 2,0766 2,0766 4,3121
27 117 | 70 | 71,88 | -1,8771 -1,8771 3,5236
28 117 [ 76 | 71,88 | 4,1229 4,1229 16,9981
29 118 | 77 | 72,35 | 4,6460 4,6460 21,5856
30 119 | 75 | 72,83 | 2,1692 2,1692 4,7054
31 119 [ 74 | 72,83 | 1,1692 1,1692 1,3670
32 122 | 70 | 74,26 | -4,2614 -4,2614 18,1591
33 125 | 76 75,69 [ 0,3081 0,3081 0,0949
34 134 | 72 | 79,98 | -7,9835 -7,9835 63,7363
Jumlah | 3668 | 2296 0,00 0,0000 1233,05
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Perhitungan Rata-rata, Varians dan Simpangan Baku

< =
Il

1. Rata-rata = Y - 2(Y- v )
n
0,00
34

= 0,0000

‘f‘ #
2. Varians = S? = Y -Y)-(Y-Y)}?
n-1

= 1233.053
33

= 37,365

3. Simpangan Baku = S - 'J S?

= 1/ 37,365

= 6,11271
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Tabel Anava untuk Uji Keberartian dan Uji Kelinieran Regresi

Sumber Jumlah Rata-rata Jumlah
. dk Fhitung Ftabel
Varians Kuadrat (JK) Kuadrat (RJK)
Total n yy? H -
Regresi (a) ZY) i
n F hitung >F tabel
>X)(ZY
Regresi (b/a) b{EXY - (L()} 5
1 | JK(b) S°reg | Maka
1 S’res | regresi
Residu n-2 Jk (S) JK(S Berarti
n-2
Tuna Cocok k-2 JK (TC) JK (TC) Fhitung < F tabel
k-2 S*TC | Maka
Galat
Kekeliruan n-k JK (G) JK (G S’°G | Regresi
n-k Linier
Sumber Jumlah Rata-rata Jumlah
. dk Fhitung Ftabel
Varians Kuadrat (JK) Kuadrat (RJK)
Total 34 156994,00
Regresi (a) 1 155047,53
Regresi (b/a) 1 713,42 713,42
18,51 4,15
Sisa 32 1233,05 38,53 ’ ’
Tuna Cocok 19 811,80 42,73
1,32 2,31
Galat 13 421,25 32,40 :

Kekeliruan
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Perhitungan Uji Koefisien Determinasi

Untuk mencari seberapa besar variasi variabel Y yang ditentukan oleh variabel X, maka
digunakan Uji Koefisien Determinasi dengan rumus :

2
KD = I'xy

2
= 0,605

= 0,3665

Dari hasil tersebut diinterpretasikan bahwa variasi Hasil Belajar Ekonomi ditentukan
oleh Kecerdasan Emosional sebesar 0,3665 X 100% = 36,65%
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Nilai Kritis L untuk Uji Lilliefors

Ukuran Taraf Nyata (a)
Sampel 0,01 0,05 0,10 0,15 0,20
n= 4 0,417 0,381 0,352 0,319 0,300
5 0,405 0,337 0,315 0,299 0,285
6 0,364 0,319 0,294 0,277 0,265
7 0,348 0,300 0,276 0,258 0,247
8 0,331 0,285 0,261 0,244 0,233
9 0,311 0,271 0,249 0,233 0,223
10 0,294 0,258 0,239 0,224 0,215
11 0,284 0,249 0,230 0,217 0,206
12 0,275 0,242 0,223 0,212 0,199
13 0,268 0,234 0,214 0,202 0,190
14 0,261 0,227 0,207 0,194 0,183
15 0,257 0,220 0,201 0,187 0,177
16 0,250 0,213 0,195 0,182 0,173
17 0,245 0,206 0,289 0,177 0,169
18 0,239 0,200 0,184 0,173 0,166
19 0,235 0,195 0,179 0,169 0,163
20 0,231 0,190 0,174 0,166 0,160
25 0,200 0,173 0,158 0,147 0,142
30 0,187 0,161 0,144 0,136 0,131
n> 30| 1031 0886| 0805 0768 0,736
O R A R T A

Sumber : Conover, W.J., Practical Nonparametric Statistics, John Wiley & Sons, Inc., 1973
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Tabel Nilai-nilai r Product Moment dari Pearson

125

N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan
5% 1% 5% 1% 5% 1%

3| 0,997 | 0,999 26| 0,388 | 0,496 55| 0,266 | 0,345
4| 0,950| 0,990 |27| 0,381| 0,487 60| 0,254 | 0,330
5| 0,878| 0,959 |28| 0,374 | 0,478 65| 0,244 | 0,317
6| 0811| 0917 (29| 0,367 | 0,470 70| 0,235 | 0,306
7| 0,754| 0874|30| 0,361 | 0,463 75| 0,227 | 0,296
8| 0,707| 0,834 (31| 0,355| 0,456 80| 0,220| 0,286
9| 0,666| 0,798 32| 0,349 | 0,449 85| 0,213| 0,278
10| 0,632| 0,765|33| 0,344 | 0,442 90| 0,207 | 0,270
11| 0,602, 0,735|34| 0,339 | 0,436 95| 0,202 | 0,263
12| 0,576 | 0,708 35| 0,334 | 0,430 100 | 0,194 | 0,256
13| 0,553 | 0,684|36| 0,329 | 0,424 125 | 0,176 | 0,230
14| 0532 0,661|37| 0,325| 0,418 150 | 0,159 | 0,210
15| 0,514 | 0,641|38| 0,320 | 0,413 175| 0,148 | 0,194
16| 0,497 | 0,623|39| 0,316| 0,408 200 | 0,138 | 0,181
17| 0,482 | 0,606 |40| 0,312 | 0,403 300 | 0,113 | 0,148
18| 0,463 | 0,590 (41| 0,308 | 0,398 400 | 0,098 | 0,128
19| 0,456 | 0,575|42| 0,304 | 0,393 500 | 0,088 | 0,115
20| 0,444 | 0,561 |43| 0,301| 0,389 600 | 0,080 | 0,105
21| 0,433| 0,549 44| 0,297 | 0,384 700 | 0,074 | 0,097
22| 0,423| 0,537 |45| 0,294| 0,380 800 | 0,070| 0,091
23| 0,413| 0,526 |46| 0,291| 0,376 900 | 0,065 | 0,086
24| 0,404 | 0551547 | 0,288| 0,372| 1000| 0,062 | 0,081

25| 0,396 | 0,505 |48 | 0,284| 0,368

49| 0,281 | 0,364

50| 0,279 ] 0,361
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